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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Scbagai negara berkembang Indonesia berusaha untuk mensejajarkan diri
dengan negara-negara lainnya, untuk it pemerintah kita mengadakan pembangurnan
diberbagai sektor antara lain sektor industri, pendidikan dan perckonomian. Hal inj
dapat kita lthat dengan banyak didirikannya bangunan untuk industri, pendidikan,
pertokoan, perkantoran dan perhotelan.

Dengan stabilitas politik yang mantap dan pertumbuhan ekonomi yang
membaik maka dewasa ini pembangunan dapat dijumpai di seluruh Indonesia,
misalnya saja di daerah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) YA, iy o
terbukti dengan banyaknya gedung-gedung bertingkat, baik vang sudah berdiri
maupun yang sedang dalam tahap penyelesaian, sebagai contohnya pembangunan
Hotel Sheraton Mustika Ratu, Hotel Melia Purosani, Auditorium Universitas Gadjah
Mada (UGM), Kampus Fakultas Teknik (FI) Sipil UGM dan FT Arsitektur UGM,
Sejahtera Park Apartement, Citraland - Simpang Lima Semarang, Bank,
perkantoran, pusat pertokoan dan lain-lain.

Keberhasilan dalam menyelesaikan proyek-proyek tersebut dapat kita ukur
dengan jangka waktu yang digunakan dan besar kecilnya biaya yang dipakai dalam
menyelesatkan proyek serta kualitas bangunan yang dihasilkan.

Untuk mencapai hasil yang maksimal seperti yang diharapkan maka
diperlukan perencanaan dan pengendalian yang tepat. Perencanaan dan pengendalian

yang dimaksud meliputi waktu, biaya dan knalitas.




Dalam penelitian ini kami batasi mengenai pengendalian waktu, karena
pengendalian waktu merupakan salah satu pengendalian yang penting dalam
penyelesaian suatu proyek. Pengendalian terhadap waktu berhubungan juga dengan
pengendalian biaya karena keterlambatan pekerjaan dapat mengakibatkan kerugian
yang jum lahnya tidak sedikit, bahkan dapat berakibat fatal terhadap biaya.

Cepat atau lambatnya proysk dapat dipengaruhi oleh sumber daya yang ada
yaitu tenaga kerja, dana yang tersedia, peralatan, material dan metode konstruksi
yang digunakan. Hal-hal lain yang berpengaruh adalah sistem manajemen yang
diterapkan dan aspek-aspek teknis vang dilaksanakan di proyek serta aspek-aspek
non-teknis yang mampengaruhinya.

Perencanaan waktu yang biasa digunakan pada proyek-proyek antara lain "S
curve”, "bar chart” atau "Gantt chart”, "Net Work Planning (NWP)" yaitu "Critical
Path Method (CPM)" dan ""Presedence Diagram Method".

Untuk mengetahui variabel-variabel 'yang berpengaruh pada pengendalian
waktu suatu proyek maka dilakukan penelitian ini.

B. Pokok Masalah / }slen b hluw

Dalam dunia konstruksi di negara kita permasalahan yang sering kita jumpat
bahwa pada umumnya penyelesaian proyek-proyek di tanah air, khususnya di Jawa
Tengah dan DIYvmengalami keterlambatan dari perencanaan waktu yang telah
ditetapkan.

Waktu konstruksi yang digunakan berpengaruh terhadap biaya yang

dikeluarkan untuk pembangunan proyek. Untuk itu dibutuhkan manajemen yang




tepat untuk mengelola sumber daya yang ada pada proyek schingga sumber daya
yang ada harus dapat digunakan dengan seefektif dan seefisien mungkin agar
dicapai hasil guna yang optimal.

Untuk mendapatkan  variabel-variabel yang berpengaruh pada waktu
konstruksi, maka penelitian ini kami lakukan dengan mengambil sampel
proyek-proyek konstruksi yang berupa bangunan gedung bertingkat di DIY dan Jawa

Tengah.

C. Hipotesa

Banyak hal yang dapat menyebabkan keterlambatan waktu konstruksi
diantaranya kesalahan dalam pengelolaan sumber-sumber daya pada manajemen
konstruksi tersebut.

Hipotesa dalam penelitian yang termasuk dalam variabel-variabel vang
berpengaruh tcrtlladap pengendalian waktu meliputi tenaga kerja, dana, bahan
("material”), alat ("machine”) dan teknis yang selengkapnya kami bahas pada sub
bab berikut.

1. Tenaga kerja
Pekerjaan semakin cepat diselesaikan bila;
1) Semakin banyak tenaga kerja yang dipekerjakan,
2) Semakin banyak tenaga ahli yang terlibat,
3) Motivasi yang tinggi dari pekerja untuk cepat menyelesaikan pekerjaan dan
menghasilkan sesuatu yang terbaik,

4) Pengawasan dan koordinasi yang baik.




2. Dana
Dana sangat berpengaruh terhadap waktu penyelesaian dan mutu suatu
pekerjaan, tergantung hal-hal sebagai berikut:

1) Dengan dana yang berlebih/cukup, penyelesaian suatu proyek dapat berjalan
dengan cepat dan menghasilkan mutu yang baik,

2) Dengan dana yang pas-pasan, penyelesaian suatu proyek mungkin dapat cepat
karena kontraktor tidak ingin merugi namun dapat juga lambat karena tidak ada
dana untuk pembelian bahan atan menyewa alat,

3) Tipe kontrak menurut cara pembayarannya.

4) Harga/biaya konstruksi dan waktu penyelesaian yang direncanakan,

5) Koordinasi/pengaturan dana yang baik,

3. Bahan ("Material™)

Penyelesaian suatu proyek dapat berjalan dengan cepat, bila:

1) Tersedia bahan-bahan yang akan digunakan,

2) Tepat dalam mengestimasi kebutuhan bahan,

3) Tidak terjadi keterlambatan dalam pengiriman bahan-bahan,

4) Tersedia dana untuk pembelian bahan-bahan,

5) Penggunaan bahan-bahan kimia untuk mempercepat proses pencoran dan
pembongkaran bekisting, |

6) Adanya "Quantity Surveyor” dan "Quality and Quantity Control” yang baik.

4. Alat ("Machine™) -

Cepat atau lambatnya penyelesaian suatu konstruksi tergantung oleh:

1) Jumlah alat yang tersedia,




3) Keadaan alat yang digunakan,
4) Perawatan terhadap alat,
5) Modern atau konvensional alat yang digunakan,

6) Kesesualan alat dengan keadaan lapangan.

5. Aspek teknis
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran proyek adalah:
1) Kesempurnaan dokumen kontrak
2} Prosedur pengadaan "shop drawing”
3) Tingkat kualitas dan kuantitas adanya "re-design”

6. Aspek non-tekmis

Kelancaran proyek dipengaruhi oleh cuaca, baik cuaca panas dan hujan.

7. Metode
Metode pengawasan dan pengendalia.ﬁ proyek berpengaruh terhadap waktu
konstruksi.
D. Tujunan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mencari variabel-variabel yang
berpengaruh pada waktu konstruksi dari proyek-proyek konstruksi terhadap
penycbab keterlambatan yang terjadi, kemudian menganalisanya sehingga akan

didapat cara yang tepat untuk mengendalikan waktu dan sumber daya yang ada.



)

E. Keaslian

Ide penulisan Tugas Akhir dengan judul "Variabel-Variabel yang
Berpengaruh terhadap Pengcndalian Waktu pada Proyek-Proyek Konstruksi” berasal
dari pengalaman penulis setelah melaksanakan Kerja Praktek. Penulis melaksanakan
Kerja Praktek di tempat yang berbeda, yaitu proyek di DIY dan proyek di Jakarta.

Pengalaman dan kenyataan membuktikan bahwasanya proyek-proyek di DIY
dan Jawa Tengah sering kali mengalami kelambatan sedangkan pada umummnya
proyek-proyek di Jakarta cendrung lebih cepat dart "time schedule”. Dari
pengalaman Kerja Praktek di tempat yang berbeda inilah muncul gagasan untuk
mencari sebab atau variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengendalian
waktu.

Sejauh yang penulis ketahui, sampai saat ini belum ada mahasiswa yang
menulis Tugas Akhir dengan judul ini, khusustya di lingkungan Universitas Islam
Indonesia, sehingga penulis berharap hasil Tugas Akhir ini dapat bermanfaat dan
dapat membantu mengatasi berbagai hambatan serta tuntutan di bidang Manajemen
Konstruksi schingga penyelesaian proyek dapat dicapai dengan tepat waktu dan
menggunakan biaya seminimal mungkin serta menghasilkan bangunan dengan
mutu yang dapat dipertanggungjawabkan,

F. Metodologi Penelitian

Metodologi yang akan kami terapkan pada penelitian i yaitu :

1) Pengumpulan data
Cara pengumpulan data yang kam1 lakukan adalah:

a) mengajukan "questioner” pada proyek-proyek yang diteliti



b) wawancara
c) observasi
d) data-data sekunder sebagai pelengkap.
2) Obyek penelitian
a) Responden:
1) Pimpinan proyek
2) Kontraktor
3) Konsultan Manajemen Konstruksi
4) Pengawas
5) Instasi-instansi yang terkait dalam pelaksanaan proyek.
b) Dacrah penelitian:
1) Jawa Tengah

2) Dacrah Istimewa Yogyakarta
¢) Persyaratany/batasan provek konstruksi:

1) milai proyek minimal Rp 100.000.000,00.
2) bangunan gedung minimal berlantai tiga
3) pembangunan sudah berjalan minimal tiga bulan
4) luas lantai bangunan minimal 1.000 m*
5) prestasi yang dicapai minimal 5 % sampai 90%
d) "Sample proyck” yang diambil 20 buah proyek konstruksi
3) Metode analisis
a) diskriptif

b) statistik dengan metode kuantitatif.



Dari data statistik tersebut dapat dibuat suatu diagram/kurva  yang
melukiskan hubungan antara waktu dengan sumber daya yang ada sehingga
tingkat prosentase pengaruh variabel-variabel terhadap pengendalian waktu

dapat dibaca dengan mudah.




II. LANDASAN TEORI

A. Konsultan Manajemen Konstruksi

Dalam masa menuju Pembangunan Jangka Panjang Tahap I (PIPT I
pelaksanaan pembangunan di segala bidang semakin meningkat, terutama prasarana
dan sarana fisik. Dengan meningkatnya volume pembangunan tersebut, maka diikuti
pula dengan peningkatan cara pengelolaan pelaksanaan pembangunan yang berupa
perkembangan dalam bidang manajemen konstruksi.

Sesuai dengan laju perkembangan di negara kita dalam bidang pembangunan
prasarana dan sarana fisik serta kemajuan tckno‘logi dalam pengelolaan pelaksanaan
pembangunan yang menggunakan alat-alat berat dan besar, produksi bahan-bahan
bangunan yang beraneka ragam serta penggunaan sarana teknologi yang mutakhir,
maka Konsultan Manajemen Konstruksi sangat diperlukan untuk mengelola
pelaksanaan pembangunan agar dapat menéhasilkan bangunan seoptimal mungkin
yaitu dengan biaya yang rendah dan waktu konstruksi yang singkat serta mutu yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Djojowirono (1991) dalam Manajemen Konstruksi mengatakan bahwa tugas
pokok dari Konsultan Manajemen Konstruksi adalah membantu pemberi tugas
("owner") dalam mengelola pelaksanaan pembangunan mulai dari awal hingga akhir
pelaksanaan pekerjaan pembanguman. Konsultan Manajemen Konstruksi berperan

sebagai wakil atan koordinator dari "owner” dalam mengelola pelaksanaan




pembangunan dan bertanggung jawab atas hasil pelaksanaan pekerjaan kepada

"owner". Secara garis besar tugas Konsultan Manajemen Konstruksi adalah:

1) Pada tahap perencanaan: menyusun program perencanaan, mengkoordinasi
kegiatan perencanaan dan mengendalikannya,

2) Pada tahap pelaksanaan: menyusun program kegiatan pelaksanaan dan
mengendalikan kegiatan pelaksanaan,

3) Pada tahap penyelesaian: menyusun dokumen hasil pelaksanaan dan mengadakan

evaluasi program terhadap hasil pelaksanaan.

B. Pengendalian Terhadap Waktu

Pengendalian suatu proyek adalah hal yang sangat penting untuk mencapai
waktu penyelesaian yang sesuai rencana dengan biaya yang serendah mungkin
namun tingkat kualitas konstruksi dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Bush
(1983) dalam Manajemen Konstruksi, semakin cepat proyek tersebut dilaksanakan
dan diselesaikan, semakin cepat akan menghasilkan uang atan merncapal sasaran.

Konsep "Management by Objective” yang dikemukakan oleh Christiawan
(1992) dalam buku Manajemen Kontraktor mengatakan bahwa manajemen adalah
Suatu proses yang terdiri dari "Perencanaan - Pelaksanaan - Pengendalian”
sedangkan untuk melaksanakan pekerjaan agér sesuai dengan perencanaan dan
mencapai hasil yang seefisien dan seefektif mungkin maka dibutuhkan pengendalian
waktu, biaya dan kualitas yang menyangkut bahan serta tenaga kerja, hal ini

merupakan konsep perpaduan manajemen dan budaya.




Berdasarkan teori di atas, maka pengendalian waktu akan mempengaruhi
kualitas vang dicapai dan biaya yang dipergunakan pada penyelesaian suatu proyek.
Unruk it dipakai suatu sistem pengendalian wakm yang dapat berfungsi mengelola
waktu dan sumber daya yang ada, sedangkan sumber daya tersebut meliput: waktu,
dana, peralatan teknologi, manusia dan bahan-bahan yang dikemukakan oleh Barrie
dan Paulson (1984) dalam Manajemen Konstruksi Profesional.

Alat pengendalian waktu )'fang biasa dipergunakan pada pembangunan
proyek-proyek konstruksi antara lain diagram batang, kurva S, "Net Work Planning”
yaitu "Critical Path Method” dan "Presedence Diagram Method”.

Menurut Asiyanto (1993) dalam Pengawasan Manajemen Konstruksi, kadang
kala waktu penyelesaian proyek perlu dipercepat karena alasan-alasan sebagai
berikut:

1) Jangka wakt yang ditentukan dalam kontrak lebih kecil dart hasil perkiraan atan
perhifimgan.

2) Terjadi kelambatan pada kegiatan-kegiatan kritis dalam pelaksanaan proyek
sedangkan perpanjangan waktu pelaksanaan tidak diinginkan.

3) Adanya faktor-faktor luar yang memaksa karena ada kaitannya dengan proyek.

Sumber daya yang berpengaruh terhadap pengendalian waktu meliputi
tenaga kerja, bahan, alat, dana dan teknis serta metode yang kesemuanya akan
diterangkan pada sub-bab berikix.

1. Pengaruh tenaga kerja terhadap pengendalian waktn
Sumber daya marmsia (SDM) merupakan faktor yang turut berpengaruh

terhadap kelancaran suata proyek.
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Latar belakang yang menentukan kualitas tenaga kerja antara lain:

1) Motivasi

" Menurut hukum Maslow yang dikemukakan oleh Siregar dan Samadhi (1987)
dalam Manajemen, motivasi kerja akan timbul karena pada dasarnya manosia
ingin memenuhi kebutuhannya. Motivasi untuk giat bekerja dan unmik
menghasilkan sesuatu yang bagus perin ditingkatkan mengingat pekerja bangsa
kita sebagian besar bekefja hamya urmuk mendapatkan upah sehingga bila tidak
ada atan kurang pengawasan terkadang kurang giat bekerja.

2) Pendidikan
Macedo, Goldhaber dan Charles (1977) menyatakan dalam Construction
Management, Principles and Practices, bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja
akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja.
Latar belakang pendidikan tenaga kerja yang cukup, sedikit banyak akan
berpengaruh pada produktifitas kerja yang dihasilkan. Tenaga kerja yang
berpendidikan akan dengan mudah memahami diskripsi kerja sehingga teknis
pekerjaan dapat sesuai dengan rencana.

3) Keahlian dan pengalaman
Kelancaran pelaksanaan proyek dipengaruhi oleh tingkat keahlian dan
pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja (Christiawan, 1992). Oleh Sapiie
(1992) dalam Konstruksi, pendapat tersebut diperjelas sebagai berikixr apabila
seseorang mempunyai keahlian dalam bidangnya maka ia bisa bekerja dan
menghasilkan produk dalam kualitas vang tinggi seperti yang tclah

mengharuskannya sedangkan pengalaman yang cuknp diperlukan agar dapat
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berproduksi dalam waktu yang relatif singkar atan dalam waktu yang telah
ditetapkan,
4) Mentalitas pekerja

Agar menjadi manusia-manusia yang unggul, Sapiie (1992) dalam Konstruksi
mensyaratkan mentalitas yang baik sehingga tidak akan menjurus ke manipulasi
yang akhimya dapat merugikan perusahaan, meskipun tidaklah mudah wmtuk
mendapatkan manusia berkualitas unggul di masa "uang yang berbicara” pada
saat sekarang ini.

Untuk menselaraskan hal-hal tersebut di atas, dalam rangka mencapai
produktifitas yang optimal maka dapat ditempuh dengan beberapa pendekatan.
Menurut hukum Maslow yang dikemukakan oleh Siregar dan Samadhi (1987) dalam
Manajemen, pendekatan dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1) Pendekatan dengan teori kebutuhan

Hirarki kebutuhan dibagi menjadi 5 tingkatan, yaim:

a) Kebutuhan fisiologis, seperti halnya kebutuhan akan zat asam (oksigen),
makan dan mimm.

b) Kebutuhan rasa aman ("safety need"), yaitu rasa aman dari hal-hal yang
mengganggu kelangsungan hidupnya.

¢) Kebutuhan sosial, dalam hal ini adalah adanya perhatian, rasa sayang atan
saling mencintai sesama manusia.

d) Kebutuhan harga diri, yaitu kebutuhan yang dihargai atan dihormati oleh

orang-orang di sckitamya.

13




¢) Kebutuhan akan akmalisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mewnjudkan
cita-citanya agar menjadi nyata.

Apabila kebutuhan fisik seseorang telah terpermhi, maka keburuhan yang
lebih tinggi yaifu rasa aman akan timbul sehingga bila keburuhan hiraki kedua
telah terpenuhi, maka kebutuhan pada hirarki ketiga, keempat dan kelima akan
muncuf. Untuk jelasnya hirarki kebutuhan dapat dilihat pada diagram 2.1.

berikut ini.

kebutuhan aktualisasi diri
kebutuhan harga diri
kebutuhan sosial
kebutuhan akan rasa aman
kebutuhan fisiologis

Gambar 2.1. Diagram hirarki keburuhan

Dengan demikian kalan kita memperhatikan pememihan hal-hal tersebut di
atas, maka maruisia akan sangat tergantimg kepada organisasinya, sehingga dapat
diharapkan yang berseangiattan akan berprestasi bagi organisasinya.

2) Pendekatan dengan konsep psykologis

Eksperimen yang dilakukan oleh Paviov dan Watson menyimpulkan bahwa
prilakun  marnusia dapat dijelaskan dengan menggunakan model S-R
("Stimulus-Response”), yaitu jika manusia diberi rangsangan ("stimulns”) maka

akan timbul tanggapan ("respons”). Scbagai contohmya, untuk mencapai prestasi
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kerja sesuai dengan perencanaan, maka pelaksana proyek membuat
kebijaksanaan memberi bonus/”insentif” kepada tenaga kerja yang terkait jika
telah mencapai/menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target, dalam hal i,
kebijaksanaan pelaksana proyek merupakan rangsangan sedangkan tenaga kerja
akan memberikan tanggapan dengan bekerja lebih giat,

Hal-hal lain yang mempengaruhi waktu konstruksi adalah profesionalisme
dan keselamatan kerja.

a. Profesionalisme. Pengertian profesinalisme menurut Barie and Paulson
dalam Manajemen Konstruksi Profesional adalah tenaga kerja yang memiliki
beberapa kriteria sebagai berikut:

1) Ahli dalam bidangnya sehingga dapat bekerja dan menghasilkan produk dalam
kualitas tinggi scbagaimana yang diharapkan.

2) Pengalaman yang cukup sehingga dapat berproduksi dengan waktu yang relatif
singkat atau waktu yang telah ditctapkan,

3) Kepekaan terhadap bisnis ("sense of bussiness’) yang baik sehingga senantiasa
mempertimbangkan aspek biaya produksi.

4) Mentalitas pekerja yang baik sehingga tidak menjurus ke manipulasi yang dapat
merugikan perusahaan.

Profesionalisme suatu perusahaan yang dalam hal ini menyangkut
persomil-personil yang menangani proyek-proyek sangat berpengaruh pada maju
mundinmya pelaksanaan proyek. Oleh karena ita pada waktu praknalifikasi
kontraktor harus menunjukkan Sisa Kemampuan Nyata (SKN) yang berisikan :

1) Kemampuan keuangan
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et e

2) Pengalaman perusahaan

3) Tenaga ahli yang dimiliki beserta pengalaman kerjanya

4) Peralatan yang dimiliki.

Dengan demikinrdapat diketahui tingkat profesionalisme tenaga kerja yang akan
diterjunkan pada pelaksanaan suatu proyek.

b. Keselamatan kerja, Keselamatan kerja merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kelangsungan penyelesaian proyek. Seringnya kecelakaan kerja
berakibat produktifitas menurun. Penyebab kecelakaan kerja pada dunia konstruksi,
dapat berbagai macam, namun ada 2 penyebab utama yang menimbulkan kscelakaan
di proyek-proyek konstruksi, vaitu jatuh dari ketinggian tertentu dan kejatuhan
benda. Menurut Wong (1987) dalam "Building Construction and Project
Mamgcrﬁ ent”, kedua penyehab terjadinya kecelakaan kerja tersebut memegang
porsi sekitar 60% dari seluruh jenis penyebab kecelakaan yang ada.

Seperti yang dikatakan oleh Wong (1987) bahwa kecelakaan kerja
mempunyai prosentasi yang besar maka dilaknkan usaha-usaha pencegahan antara
lam;

1) memperhitungkan kekuatan, ukuran dan kestabilan tangga darurat
2) memasang pagar pengaman
3) memasang penerangén yang cukup
4) menggimakan "safety belt” .
Untuk mencegah jatuhnya benda yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja

maka dilakukan perutupan dengan "safety net” sehingga benda yang jatuh tidak
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menyebabkan kecelakaan bagi pekerja, selain itu setiap orang yang masuk proyek
harus senantiasa memakai helm pengaman.

Keselamatan kerja berpengaruh pada pengendalian waktu konstruksi dan
biaya proyek yang diksluarkan. Adanya kecelakaan kerja menyebabkan kerugian
biaya yang tak terduga ("overhead cost") yang meliput: biaya pengobatan, rumah
sakit dan transportasi terhadap korban serta jadual pelaksanaan pekerjaan menjadi
terhambat atau produktifitas kerja menjadi menurun. Selamn itu perbaikan terhadap
bagian-bagian yang rusak pada peralatan ataupun konstruksi bangunan
membutuhkan waktu dan biaya. Dampak psykologis yang terjadi pada pekerja
adalah "munculnya perasaan takut akan keselamatan diri” yang menyebabkan

produktifitas kerja menurun.
2. Pengaruh bahan terbadap pengendalian waktu

Kegiatan konstruksi tidak pernah meninggalkan bahan-bahan bangunan, baik
itu bahan utama maupun bahan pembantu. Dala.m suatu proyek gedung, biaya bahan
yang dikeluarkan berkisar dari 50% - 70% dar1 seluruh biaya konstruksi, maka
pengadaan bahan merupakan suatu fungsi penting dalam menentukan keberhasilan
pekerjaan yang dihadapi, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Christiawan (1992)
dalam Manajemen Kontraktor.

Sumber daya manusia vang unggul tidak dapat menyelesaikan suatu
pekerjaan jika bahan yang diélahnya tidak tersedia, oleh karena itu dibutuhkan
perencanaan dan pengendalian bahan dengan tujuan agar proyek dapat diselesaikan

dengan waktu konstruksi yang ada secara efektif dan efisien.
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Menurut Sapiie (1992) dalam Konstruksi, pengendalian atan pengelolaan

bahan meliputi beberapa hal, antara lain:

1) Ketepatan dalam mengestimasi kebutuhan bahan.
Ketepatan dalam mengestimasi kebutuhan bahan yang akan dipergunakan sangat
diperl_ukan karena kesalahan dalam menghitung jumlah bahan yang akan dipakai
dapat menghentikan jalannya pekerjaan tersebut sehingga akhirnya penyelesaian
proyek menjadi terlambat,

2) Ketepatan dalam pengadaan bahan sesuai rencana pemakaian.
Setelah mengestimasi jumlah kebutuhan bahan yang akan digunakan maka
langkah selanjutnya adalah mengendalikan pengadaan bahan meliputi pemesanan
dan waktu pengiriman bshan sampai diproyek. Misalnya untuk pekerjaan
pencoran beton secara konvensional (tanpa ‘ready mix"), minimal satu minggu
sebelum pelaksanaan pekerjaan maka bahan-bahan yang akan digunakan yaitu
"Portland Cement” (PC), pasir dan kcrii{il sudah dipersiapkan.

3) Ketepatan penempatan bahan sesuai dengan rencana penggunaarn.
Pada saat menentukan datangnya pengiriman bahan, maka langkah awal yang
dilakukan adalah memikirkan penempatan/penyimpanan bahan-bahan tersebut
sechingga disgax bahan-bahan datang, tempat penyimpanan telah tersedia. Selain
sistem penyimpanan ("storaging system') yang tepat, lokasi penempatan
bahan-bahan dilapangan yang kurang tepat atan janh dari tempat pekerjaan, maka
akan dibutuhkan tanibahan waktu pada pelaksaan proyek tersebut.

4) Kualitas bahan yang tepat sesuai dengan tingkat kualitas yang diinginkan.
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Jenis bahan dan kualitas bahan yang digunakan akan berpengaruh pada jumlah
waktu yang diperlukan. Kualitas bahan konstruksi ("row materials") yang tidak
memenutn persyaratan, misalnya pasir yang mengandung kadar lumpur yang
tinggi, kerikil vang tidak dalam keadaan SSD ("saturated surface dry"), akan
membutuhkan wakta untuk mengubah bahan-bahan tersebut agar memenuhi
persyaratan, akibatnya memperlambat proses pekerjaan pencoran. Untuk itu agar
tidak terjadi tambahan waktu ("over head time") maka perlu dijaga kualitas
bahan yang baik karena dengan kualitas bahan yang baik akan menghasilkan
mutu bangunan yang baik atau yang dapat dipertanggungjawabkan.
5) Harga yang tepat sesuai dengan yang telah dianggarkan.

Di negara kita umumnya untuk bahan-bahan selain PC tidak mengalami Kenaikan
yang berarti atau boleh dikatakan stabil tetapi untuk PC, bahan yang paling
utama/pokok dalam pembangunan sering mengalami kenaikan yang tidak
terduga, untuk itu penganggaran PC dipérhjnmgkan secara lebih cermat sehingga
pengadaan anggaran dapat dipersiapkan terlebih dahulu. Kesalahan dalam
penganggaran biaya untuk bahan dapat berakibat ke mutiwkualitas hasil bangunan
sehingga dapat merugikan pemilik proyek ataupun kerugian pada kontraktor.

Dari kesemua syarat-syarat tersebut di atas apabila salah satu tidak dapat
dipenuhi, maka akan dapat mengganggu keberhasilan pekerjaan yang akan dihadapi.
3. Pengaruh alat terhadap pengendalian waktu

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, peralatan dapat merupakan alat yang
utama maupun sebagai alat bantu. Peranan alaz, baik sebagai alat utama atanpun alat
bantu, tujuannya yaita diarahkan agar dapat menghasilkan produk yang seoptimal
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mungkin, untuk itu perlu dijaga tersedianya ("availability”) alat agar dapat selalu
berproduksi.

Dalam penggunaan peralatan dikenal dua kegiatan yang utama yaitu
pemeliharaan dan perbaikan serta pengoperasian, hal ini diungkapkan oleh Sapiie
(1992) dan dijelaskan bahwa kedua kegitan tersebut tidak dapat dipisahkan dan
kedua-duanya sama-sama pentingnya jika kita mengharapkan agar alat tersebut
dapat berproduksi secara optimal dalam jadual yang telah ditetapkan. Penjelasan
lebih lanjut mengenai hal-hal yang sangat mempengaruhi keberhasilan penggunaan
alat-alat tersebut adalah:

1) Bidang pemeliharaan atau "maintenance”
Peranan alat, modern atan konvensional, dalam suatu konstruksi berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas pekerjaan sehingga sangat diperlukan dan
diperhatikan pengadaan kapasitas alat serta perlakuan atas perawatan atau
pemeliharaan yang meliputi:
a) tersedianya suku cadang yang siap pakai,
b) dipenuhinya jadual-jadual terhadap waktu pemeliharaan yang sudah
ditetapkan,
¢) adanya kesadaran bahwa pemeliharaan yang baik akan dapat memperpanjang
waktu pemakaian/usia peralatan,
2) Bidang operasional
Agar waktu pemakaian dari peralatan dapat panjang, maka perlu diperhatikan
hal-hal berikut:

a) adanya peralatan yang tepat ntuk suatu jenis pekerjaan tertentu
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b) tidak memaksakan pelaksanaan pekerjaan dengan alat-alat yang bukan
diperuntukkannya, karena pemaksaan terhadap alat dapat merusakkan alat
tersebut

¢) adanya pengelompokkan komposisi alat, baik berupa tipe alat dan kapasitas
yang sesuai dengan medan yang akan dihadapi, sechingga dengan
pengelompokkan yang tepat dapat menjadi satu satuan gerak peralatan yang
terpadu

d) kondisi peralatan-peralatan yang baik akan lebih menjamin tercapainya
produktivitas yang diinginkan serta kualitas produk yang ditetapkan

¢) mengusahakan gerakan-gerakan dari peralatan sekecil mungkin.

Dalam pelaksanaan penggunaan alat, dapat saja terjadi dampak yang buruk
apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:
1) Tidak sempurnanya bidang pemeliharaan

Peralatan tidak dapat berproduksi sccéra. optimal karena terjadi gangguan pada

alat disebabkan kcmakm-kem@ alat pada waktu-waktu produksi akibat

kurang sempurmya pemeliharaan terhadap alat. Sebagai contoh akibat dari
ganguan yang ditimbulkan karena kurang sempurnya pemeliharaan alat, misalnya
saja a}at-alat tersebut merupakan satu mata rantai dari satu kesatuan gerak
peralatan maka akibat dari kerusakan satu peralatan akan berakibat terhadap
terhentinya lebih dari satu alat itu saja karena alat-alat yang produksinya
tergantumg dari gerakan alat yang rusak tersebut akan terhenti pula.

2) Tidak sempurnanya bidang pengoperasian

Peralatan tidak akan mampu berproduksi secara optimal apabila:
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a) alat-alatnya tidak tepat
b kapasitas alat-alat yang tidak saling mendukung satu dengan yang lainnya
¢) timbulnya kerusakan-kerusakan fisik alat akibat dari kesalahan penggunaan
karena dipaksakan dipakai pada bidang-bidang yang tidak sesuai dengan yang
diperuntukkannya
d) terlalu banyaknya gerakan yang tidak periu sehingga mengakibatkan adanya
pengeluaran biaya yang tidak menghasilkan produksi.
Untuk mengatast kelemahan dalam pengelolaan peralatan dapat dilakukan
dengan cara-cara bertkut ini:
1) meningkatkan kesadaran pentingnya pemeliharaan berkala dihubungkan dengan
keberhasilan produksi
2) meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan jadual pemeliharaan berkala
3) menelaah komposisi peralatan
4) menelaah peralatan dalam kaitan bidang pekerjaan yang dihadapi perusahaan
5) menjual atau mengganti peralatan-peralatan yang sudah rendah dalam hal
produktivitasnya dan tingkat kepemilikannya ("ocupancy rate”) atau sudah
tingginya biaya operasi ("operation cost'") serta sudah tidak ekonomis lagi untuk

digumakan bila dibanding dengan peralatan-peralatan lain yang dibutuhkan.
4. Pengaruh dana dan biaya terhadap pengendalian waktu

Kelancaran pembangunan suatu proyek dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya adalah tersedianya dana yang cukup untuk membiayai pembangunan

proyek. Sering kali kita menjumpai proyek-proyek yang terhenti/macet akibat
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i

kesuliatan/tidak ada dana. Di sini dapat dilihat bahwa aset pelaksana pembangunan
(kontraktor) serta kemahiran dalam mengelola ksuangan dan perkiraan pengeluaran
akan berpengaruh terhadap penyelesaian proyek.

Hal yang turut berpengaruh pada pengendalian dana terhadap waktu antara
lain:

1) jenis kontrak menurut cara pembayarannya
2) besarnya uang muka
3) besarnya dana/aset yang dimiliki
Cara pengendalian apabila kekurangan dana adalah:
1) mendatangkan uang "asing”, baik berupa pinjaman ataupun penjualan saham
2) mengolah sumber intern perusahaan, berupa:
a) pengencangan ikat pinggang
b) penciutan organisasi dengan cara pengurangan personil
¢) pengetatan pengawasan terhadap penégunaan uang
d) menggalakkan penagihan
¢) menutup sumber-sumber kebocoran
f) menunda pengeluaran yang tidak/belum perlu
g) mendahulukan hal-hal yang penting,.

Memurt Christiawan (1992) dalam Manajemen Kontraktor, pengendalian
terhadap waktu sangat berpengamh terhadap besarnya dana/biaya yang dibutuhkan.
Semakin cepat penyelesaian suatu proyek maka akan membutuhkan biaya yang
semakin besar, begitu pula bila penyelesaian terhapat suatu proyek semakin lambat,

maka biaya operasional yang dikeluarkan akan semakin besar serta ditambah
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denda/sanksi yang dikenakan, untuk itu diperlukan suatu ketepatan perencanaan agar
diperoleh waktu yang optimal dengan biaya terendafvterkecil. Untuk jelasnva dapat

dilihat pada gambar 2.2. grafik hubungan waktu terhadap biaya.

biaya
'S

: P waktu
Gambar 2.2. Grafik hubungan biaya terhadap waktu

Dana yang diperoleh oleh Kontraktor ditinjau dari sistem kontrak mermurut cara
pembayararmya dapat mempengaruhi waktu konstruksi, Sistem kontrak menurut
cara pembayarammya menurut Bush (1984) dalam Manajemen Konstruksi dibagi
menjadi beberapa bagian, yaitu:

1) Kontrak dengan sejumlah pembayaran tunai ('Bill of Quantity™)

Komtrak dengan sejumlah pembayaran tunai ini cocok umtuk suatu proyek
yang dapat didokumentasikan secara lengkap dan tepat pada waktunya, sehingga
memungkinkan diadakanmnya penaksiran serta penawararn.

Keuntungan dari komtrak dengan sejumlah pembayaran tunai ini adalah sebagai

berikut:

a) Dengan menetapkan harga tertentu sebelum memulai konstruksi akan lebih
mengurtungkan "owner” dan dapat membangkitkan persaingan diantara para

rekanan peserta tender.
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b) Untuk memperoleh kepastian mengenai kualifikasi dan tanggung jawab para
rekanan, "owner" dapat mengundang para kontraktor yang dianggap dapat
diandalkan ("bonafide”) dengan mengadakan prakualifikasi atan lelang.

¢) Untuk kontrak dengan sejumlah pembayaran tunai, kontraktor tidak akan
kesulitan dana dalam mengerjakan proyek konstruksi sshingga pekerjaan tidak
terganggw/terhenti karena masalah dana yang dapat memperlambat waktu
konstruksi.

Beberapa persoalan yang dapat timbul dari sistem kontrak dengan sejum lah

pembayaran tunai ini, antara lain:

a) Kesulitan untuk memperoleh atau menentukan kontraktor-kontraktor yang
dianggap "bonafide’.

b) Rancangan/disain bangunan harus selengkap dan sejelas mungkin sehingga
tidak terjadi disain ulang ("re-design”).

¢) Dapat terjadi manipulasi penawaran.

2) Kontrak biaya tambah ("cost plus contract)

Dengan kontrak biaya tambah, konstruksi dapat dimulai beberapa bulan lebih
awal. Selama konstruksi, ukuran-ukuran khusus dapat dipergunakan untuk
mempercepat penyelesaian bagian-bagian pekerjaan yang kritis. Ukuran-ukuran
tersebut dapat berupa penambahan jam kerja (lembur atau "shift"), penambahan
perlengkapan atan bahan bangunan sementara.

Dalam bentuk kontrak ini, "owner” hanya membayar biaya nyata dari jumlah
tawaran yang telah ditetapkan dan memungkinkan "owner” untuk melaksanakan

pilihannya sendiri dan menarik keuntungan dari barang bermutu tinggi dengan
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biaya rendah atan memilih kualitas yang lebih baik jika ia bersedia membayar
dengan harga tersebut.

Kontrak dengan biaya tambah umumnya digunakan bila waktu sangat
mendesak dan keputusan mengenai disain terperinci terlambat. Karena pekerjaan
tidak didokumentasikan sejak permulaan maka "owner” harus mengandalkan
pada anggaran guna menetapkan biaya proyek tersebut. Bila "owner” tidak dapat
mengatur anggaran yang dikeluarkan, akibatnya proyek dapat tergangowterhenti
sehingga memperlambat waktu konstruksi.

3) Kontrak harga per unit ("Unit Price”)
cuntungan dari kontrak harga per unit, kontraktor tidak harus
mengeluarkan uang dan menghabiskan waktu untuk menghitung yolume-volume
pekerjaan.

Pengaruh dana berdasarkan cara pembayaran "owner” kepada Kontraktor

terhadap wakeu konstruksi adalah sebagai berikut:

1) Pembayaran per bularmya ("monthly”)
Pembayaran dilakukan oleh "owner” kepada kontraktor sesuai dengan prestasi
pekerjaan yang dicapai pada bulan tersebut.

2) Pembayaran berdasarkan prestasi kerja ("progress'’)
Pembayaran dilakukan secara bertahap, pada saat pekerjaan mencapal prestasi
kerja ("progress”) tertentu dan pembayaran terakhir pada saat prestasi kerja

100% (pekerjaan telah selesai).
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3) Pembayaran berdasarkan "budget” yang telah dikeluarkan
Pembayaran dengan cara ini hanya mcmmgiginkan bila Kontraktor mempunyai
aset perusahaan yang cukup schingga Kontraktor tersebut mempuryai modal
awal yang cukup untuk membiayai pekerjaan awal konstruksi tersebut.
4) Turn-key
Komtraktor melaksanakan proyek dengan dananya sendiri kemudian setelah
proyek tersebut jadi, pemilik membayar sesuai dengan kesepakatan awal dalam
kontrak.
5) Cost and fee
Komtrak yang menyetujui umuk melaksanakan pekerjaan dengan mendapatkan
upah yang tetap atau pun bervariasai yang telah mengandung laba dan
biaya-biaya perkantoranmya, dengaan mendapatkan penggantian terhadap semua
biaya lapangan sesuai dengan biaya myata. Variasi-variasi yang lazim
mengandung suatu upah tetap yaitu hamya umtuk perhitungan laba dan
biaya-biaya umum dan administrasi, dengan suatu pengganti baik terhadap biaya
langsung dari kantor maupun untuk biaya lapangan.
5. Pengaruh mutu terhadap pengendalian waktn
Mutwknualitas merupakan sasaran dari hasil suatu proyek di samping biaya
dan waktu konstruksi. Mutu yang disyaratkan akan terpenuhi bila peralatan, bahan
dan cara kerja sesuai dengan semua persyaratan yang telah ditentukan dalam kriteria
dan spesifikasi yang bersangkutan, Untuk dapat mencapai mutu seperti yang
diinginkan, Soeharto (1992) dalam Manajemen Proyek Industri (Persiapanm,
Pelaksanaan, Pengelolaan), memyarankan umtuk diadakan kegiatan perencanaan,
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pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian mutu dalam melaksanakan peksrjaan
proyek konstruksi yang biasa disebut sebagai "quality assurance” atau jaminan
mutu.

Jaminan mutu ini menurut Barrie dan Paulson (1984) dalam Manajemen
Konstruksi Profesional, adalah semua perencanaan, metoda dan langkah sistematis
vang diperlukan untuk memberi keyakinan bahwa semua perencanaan dan
pelaksanaan yang dilakukan telah sesuai dengan standar-standar yang berlaku dan
spesifikasi dalam kontrak.

Soeharto (1992) dalam Manajemen Proyek Industri (Persiapan, Pelaksanaan,
Pengelolaan) juga mengatakan bahwa jaminan mutu ini berkaitan juga dengan
pengendalian mutu ("quality control”), hal i dapat dilihat dari defenisinya yaim
bagian dari jaminan mutu yang memberikan petunjuk dan cara-cara untuk
mengendalikan mutu bahan, struktur, komponen atau sistem agar memenuhi
keperluan seperti yang telah ditentukan, |

Pengendalian terhadap mutu ini sangat penting karena berkaitan erat dengan
biaya, rencana pengadaan bahan, Pengendalian mutu terdiri dari semua pem eriksaan
terhadap pelayanan dan pelaksanaan pekerjaan yang diberikan bersama-sama
dengan manajemen dan pendokumentasian yang diperlukan untuk menunjukkan
bahwa semua pelayanan dan pelaksanaan pekerjaan yang telah dilakukan gesual
dengan persyaratan kontrak dan peraturan yang berlaku. Pengendalian mutu dapat

dilihat dari dua sisi yaitu:
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1) Dari segi persncanaan, adalah merupakan tindakan pemeriksaan, pengujian,
pengukuran untuk mengetahui/membuktikan bahwa perencanaan telah sesuat
dengan kriteria yang telah digariskan.

2) Dari segi pelaksanaan, adalah merupakan tindakan pemeriksaan, pengujian,
pengukuran untuk mengstahui atau membuktikan bahwa bahan, peralatan,
komponen, instalasi serta struktur telah dibuat, dibeli dan dibangun sesuat
dengan prosedur, gambar dan spesifikasi proyek dalam perencanaan.

Metode yang digunakan dalam pengendalian mutu tergantung dari macam
obyek dan ketepatan yang diinginkan. Ada tiga metode yang sering dijumpai yaitu:

1) Mengadakan pengecekan dan pengontrolan
Hal ini dilakukan terhadap gambar untuk konstruksi, gambar untuk pembelian
peralatan, pembuatan maket (model) dan perhitungan yang berkaitan dengan
desain dan teknik. Tindakan ini dilakukan untuk mengetahui dan meyakini bahwa
kriteria, spesifikasi dan standar yang djtentum telah dipenuhi.

2) Pemeriksaan
Pemeriksaan ini termasuk juga menyaksikan uji kemampuan dan berfungsinya
peralatan. Pekerjaan pemeriksaan ini berupa pemeriksaan kemampuan fisik
("performance”) maupun menyaksikan uji coba berfungsinya suatu peralatan.
Ayers (1980) dalam “Specification for Architecture, Engineering and
Construction” menggolongkan kegiatan pemeriksaan menjadi tiga yaitu:

2) Pemeriksaan sewaktu menerima bahan, meliputi penelitian dan pengkajian

bahan dan suku cadang yang baru diterima dari hasil pembelian.
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b) Pemeriksaan sslama proses berlangsung sampai sebelum  diadakan
pemeriksaan akhir.
c) Pemeriksaan akhir, yaitu pemeriksaan dalam rangka penyelesalan proyek
secara fisik/mekanik.
3) Pengujian dan pengambilan contoh.
Cara ini dilakukan untuk menguji bahan yang akan digunakan sehingga bila tidak
sesuai/memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian dapat bersifat
destruktif ataupun non-destruktif, sedangkan pengambilan contoh merupakan
pemeriksaan mutu dengan cara menguji contoh yang diambil dart gugusan bahan
yang berjumlah besar, misalnya untuk menguji mutu adukan beton baik dalam
kuat desaknya maupun nilai slumnya.
Setelah bahan, peralatan dan “shop drawing’ telah siap maka pekerjaan

pembangunan fisik dapat dimulai.
6. Pengaruh teknis terhadap pengendalian waktu

Masalah teknis menurut Sapie (1992) dalam Konstruksi, ikut berperan dalam
cepat atau lambatnya penyelesaian suatu proyek. Ketidakcocokan kondisi lapangan
dengan data-data yang didapat sebelumnya, perubahan disain ataupun
ketidaksempurnaan  disain  sehingga memerlukan penyempurnaan yang
membutuhkan waktu sehingga terjadi penumdaan pekerjaan yang akhirmya
mengakibatkan keterlambatan penyelesaian proyek, begitu juga bila terjadi

keterlambatan "shop drawing”.




7. Pengaruh aspek non-teknis terhadap pengendalian waktu

Menurut Paulson (1976) dalam "Concept of Project Planning and Controll”,
aspek non-teknis adalah hal-hal yang disebabkan koleh faktor alam, yaitu cuaca.
Bcberapa ma"salah terhambatnya pekerjaan konstruksi yang disebabkan gangguan
cuaca, antara lam:

1) Cuaca menyebabkan tenaga kerja menjadi terhambat untuk melaksanakan
pekerjaannya

2) Produktifitas kerja menurun

3) Akibat gangguan cuaca, misalnya angin, hujan, banjir, dapat mengakibatkan
dilakukannya pekerjaan ulang sehingga mengurangi prestasi kerja.

4) Keberangkatan tenaga kerja ke lokasi kerja menjadi terhalang

5) Secara keseluruhan, gangguan cuaca menyebabkan kemajuan kerja ("progress”)
menjadi lamban sehingga dapat menyebgbkan penumpukan kerja di akhir proyek.

Cuaca merupakan faktor yang sulit untuk diperhitungkan pengaruhnya
terhadap produktifitas kerja. Namun, dengan memperhatikan iklim, ya'itu
kecendrungan cuaca dalam jangka waktu yang relatif panjang dan pada tempat yang
luas, dan dengan mempelajari hasil-hasil penelitian tentang pengaruh cuaca, maka
pengaruh cuaca i dapat dipahami dan diperhitungkan dengan pendekatan secara
{ebih sistematis.

Gangguan cuaca meliputi:
1) Gangguan cuaca panas

Gangguan panas, dapat menyebabkan masalah fisik dan psikis. Secara fisik,

antara lain dapat menyebabkan kelelahan ("heat stress”), tersengat matahari -
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("sunburn"), kejang ("cramps”), pingsan atau stoke dan lain-lain. Masalah psikis

- yang dapat timbul antara lain: pengambilan keputusan menjadi kurang tepat, rasa
lelah dan kepayahan atau kemalasan, rasa lekas marah, produktifitas menjadi
menurun, kelancaran kerja menjadi terhambat dan akibat yang paling parah
adalah bila air sumur menjadi kering.

b) Gangguan hujan

Masalah lain tentang cuaca yang perla diperhitungkan dalam produktifitas kerja
kegiatan konstruksi, adalah hujan. Masalah gangguan hujan, sangat besar
pengaruhnya karena umumnya kegiatan konstruksi berlangsung di alam terbuka.
Pada pekerjaan pemindahan tanah secara mekanis, misalnya, gangguan hujan
dapat menyebabkan tanah menjadi berubah karakternya. Seperti diketahui tanah
amat peka terhadap kadar air. Begitu pula bila hujan turun pada saat pekerjaan

pengecoran.

C. "Time Schedule"

D1 dalam pelaksanaan suatu pekerjaan/proyek menurut Asiyanto (1993)
dalam Pengawasan Manajemen Konstruksi membagi tiga batasan pokok yang
membatasi kegiatan-kegiatan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, yaitu:

1) batasan biaya pelaksanaan |
2) batasan waktu pelaksanaan

3) batasan kuantitas dan kualitas/mutu.




-

ctiga batasan tersebut dibutuhkan untuk mem enuhi kepentingan dan keinginan dari
dua belah pihak, yaitu dari pihak pemberi kerja ("owner”) dan pihak perusahaan
yang melaksanakan pekerjaan (kontraktor).

Tujuan dari ketiga batasan di atas yaitu batasan pertama diperlukan untuk
mencapai sasaran kontraktor untuk memperoleh untung/laba sedangkan batasan
kedua dan ketiga untuk meningkatkan "performance” perusahaan karena jika
kontraktor dapat menyelesatkan proyek seperti waktu yang telah direncanakan
dengan kualitas bangunan yang baik sehingga "owner" akan merasa puas. Untuk
mencapai hasil seperti yang diinginkan tersebut maka dibutuhkan suatu alat
pengendali yaitu "time schedule”.

1. Fungsi "time schedule”

Definisi dari "time schedule” adalah suatu pembagian waktu terperinci yang
disediakan untuk masing-masing bagian pekerjaan mulai dari bagian-bagian
pekerjaan permulaan sampai dengan bagian-bagian pekerjaan akhir (Djojowireno,
1991, Manajemen Konstruksi).

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa "time schedule”
adalah salah satu produk dari perencanaan yang merupakan suatu pedoman bagl
pelaksanaan dan suatu tolok ukur alat pengendali waktu konstruksi. Agar proyek
dapat sclesai sesuai dengan waktu yang diharapkan maka pengevaluasian terhadap
kegiatan pelaksanaan dilakukan terus menerus sehingga dapat dilihat bila ada
penyimpangan, baik penyimpangan dalam arti positif yaitu lebih cepat dari rencana
semula manpun penyimpangan dalam arti negatif yaitu lebih lambat dari rencana
semula. Apabila yang terjadi adalah penyimpangan negatif maka dapat segera
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diambil tindakan-tindakan yang diperlukan agar rencana waktu konstruksi dapat

terpenuhi atau sesuai dengan rencana.

2. Jenis "time schedule"”

Banyak jenis "time schedule” yang digunakan sebagi alat bantu pemantanan
dalam penyelesaian suatu proyek. "Time schedule” yang biasa dipergunakan dalam
penyelesaian konstruksi bangunan gedung antara lain: diagram batang, kurva S dan
"Network Planning” yang meliputi "Critical Path Method”, "Presedence” dan
"Program Evaluation and Review Technic”. Semua jenis "time schedule tersebut ada
kelebihan dan kekurangannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sub-bab
berikut.

a. Diagram batang ("bar chart™ atan "Gantt chart™, Diagram batang ini
mempunyai banyak keunggulan sehingga banyak dipergunakan karena mempunyai
bentuk sederhana, mudah dibuat, cepat dimengerti dan mudah dibaca. Bentuk dari
diagram batang ini berupa daftar urutan bagian-bagian pekerjaan dan garis-garis
lurus mendatar yang memmjukkan jangka waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan bagian-bagian pekerjaan yang bersangkutan.

Meskipun mempunyai banyak keunggulan, diagram batang ini juga
mempunyai beberapa kelemahan antara lain:

1) Jika skala perencanaan besar maka diagram ini tidak praktis lagi karena tidak
dapat diketahuinya hubungan yang logis antara aktivitas yang satu dengan yang
lainnya.

2) Diagram balok tidak dapat meramalkan pengaruh yang ditimbulkan oleh

perubahan dalam suatu kegiatan tertentu terhadap rencana keseluruhan,




Menurut Waldiyono (1986) dalam Manajemen Konstruksi, kekurangan pada

diagram batang ini adalah sebagai berikut:

1) Hubungan antara satu aktivitas dengan aktivitas lainnya tidak ditunjukkan.

2) Kegiatan kritis, yaitu kegiatan yang sedemikian pentingnya schingga penundaan

kegiatan tersebut dapat mengganggu atau menunda keseluruhan pekerjaan, tidak

dapat diidenrikasikan.
3) Penyempurt an ‘nformasi karena adanya waktu mulai atau waktu sclesal suatu

kegiatan m nyebabkan diagram itu harus diganti seluruhnya, meskipun pengaruh

perubahar zrsebut kepada seluruh ke giatan proyek tidak dapat diidentifikastkan.

Unts zlasnya dapat dilibat pads. gambar 2.3. contoh bentuk diagram batang

sebagai ber it.

NN 1 I 11 v
Ne
Pekerjaan A2l 3l al sl s) 7|8 ] of10 |11{12|13}14] 1516
T Persiapan [ - - ]--
. Penyelesaian

Gambar 2.3. Contoh bentuk diagram batang

Keteran 1
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b. Kurva S ("S curve™ atau "Hannum curve™). Kurva S menyajikan secara
grafis beberapa ukuran kemajuan komulatif pada sumbu tegak terhadap waktu pada
sumbu mendatar. Kemajuan ini dapat diukur menurut jumlah uang yang telah
digunakan, survey kuantitas dari pekeriaan dan jam kerja vang telah digunakan.

Bentuk kurva S ini beras:i dari pemanduan kemajuan setiap satuan dari
waktu (hari, minggu, bulan, dan lain-lain) untuk mendapatkan suatu kemajuan yang
komulatif. Pada sebagia:. besar proyek penggunaan sumber daya untuk setiap waktu
cenderung mem .nya dengan lambat kemudian berkembang ke puncak dan
akhirnya be-kurang secara berangsur-angsur bila telah mendekatt ujung yang lain.

~urva S ini paling banyak digunakan karena mempunyat banyak ksuntungan,
namun terdapat pula beberapa kekurangannya. Keuntungan penggunaan 'S curve"
adalah:

1) Dapat mengetahni secara cepat bila terjadi kemajuan atau kelambatan pekerjaan

2) Dapat mengetahw waktu-waktu untuk pémbaya:an "terminj”.

Sedangkan kekurangannya adalah:

1) Tidak dapat digunakan untuk proyek-proyek berskala besar karena terdapat
barnyak kegiatan yang saling tergantung

2) Tidak dapat menunjukkan secara langsung kegiatan-kegiatan pada lintasan kritis
yang dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan.

" Bentuk dari "S curve” dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut i
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Gambar 2.4. Contoh bentuk kurva s
c. "Net Work Planning” (NWP). Keunggulan NWP adalah dapat lebih jauh
mencerminkan banyak sekali kegiatan secara padat, selain itu yang lebih penting
lagi adalah terjadinya kesalingserasian logis dan ketergantungan diantara aktivitas.
Sistem ini tepat jika digumakan untuk perencanaan dan pengendalian. Misalnya
dampak suatu keterlambatan dalam suatu aktivitas tcrhadap proyek secara
keseluruhan.
Untuk lebih terperincinya keuntungan penggunaan NWP adalah sebagai
berikut:
1) "Planning and scheduliné’ dapat dilakukan dengan mudah karena pada NWP
sudah terdapat detail keterangan kegiatan pelaksanaan dari proyek sehingga
apabila terdapat penyimpangan dari pelaksapaan, misalnya keterlambatan, maka

pendeteksian dapat dilakukan pada pekerjaan yang mengalami keterlambatan.
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2) Memungkinkan perencanaan suatu proyek secara lebih terperinci karena proyek
tersebut dapat berjalan sesuai dengan waktu vang telah direncanakan sehingga
tidak terjadi pcmboro;an waktu dan sumber daya biaya.

3) Pada saat pelaksanaan suatu bagian pekerjaan mengalami gangguan yang dapat
menimbulkan ksterlambatan maka dapat diperhitungkan waktu untuk pekerjaan
yang mengikutinya sehingga dapat menghindarkan gangguan keterlambatan pada
proyek yang sedang dikerjakan apabila lintasan ini berpengaruh terhadap lintasan
kritisnya.

4) Mengungkapkan kegiatan-kegiatan pada lintasan kritis yang dapat mengganggu
kelancaran jalannya proyek.

5) Memperlihatkan dengan mudah akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perubahan
teknik maupun urutan pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap jadual proyek.

Selain keuntungan, NWP ini juga mempunyai kelemahan yaitu:

1) Tidak dapat menunjukkan persentasi keterlambatan ataupun kemajuan proyek

2) Tidak dapat menunjukkan waktu-waktu pembayaran "terminj" dapat dilakukan.

NWP ini terbagi menjadi beberapa macam, diantaranya "Critical Path Method”

(CPM) dan Presedence.

1) Critical Path Method (CPM)

Dalam CPM, untuk pelaksm suatu proyek perlu dibagi-bagi menjadi
beberapa kegiatan (“activities”), kemudian menghitmg waktn yang diperlukan
untuk dapat menyelesaikan tiap-tiap kegiatan dengan mempertimbangkan bahan,
peralatan dan tenaga kerja yang dapat disediakan ("available”) dan dinyatakan

dalam satuan waktu, misalnya: hari, minggu atau bufan. Selain itu juga menetapkan




urutan-urutan kegiatan sesuai dengan metode konstruksinya. Comntolmya: untuk
pekerjaan pencoran beton baru dapat dilakukan setelah pekerjaan pembesian dan
begesting sesesal dilaksanakan. ﬁ
Menurut Djojowirono (1992) dalam Manajemen Konstruksi, sebuah Network
Plamming yang berbentuk CPM merupakan permyataan secara  grafis dari
kegiatan-kegiatan yang diperiukan dalam mencapal suatu tujuan akhir yang
menggunakan simbol-simbol khusus berserta masing-masing durasinya (lama waktu
yang diperiukan). Simbol-simbol tersebut berupa anak panah ("arrow"), lingkaran
kecil ("node") dan anak panah terputus-putus.
a) Anak panah ("arrow”)
Anak panah menunjukkan kegiatan-kegiatan (aktivitas) yang memerlukan jangka
waktu tertentu ("duration) yang ditunjukan oleh arah kepala anak panah dari kir1
ke kanan. Aktivitas, selain memerlukan waktu juga memerlukan sumber daya
('resources’) yang berupa tenaga kerja ("man power"), peralatan ("cquipﬁzcnt"),
bahan (“material") dan biaya ("money").
b) Lingkaran kecil ("node")
Lingkaran kecil memmjukkan kejadian atau peristiwa ('evert”) yang merupakan
ujung atan pertemuan dari satu atan lebih kegiatan-kegiatan. "Event” im
digunakan sebagai tanda umntuk memulai suatu kegiatan ("start point”) serta untuk
mengakhiri kegiatan tersebut (*finish point™).
¢) Anak panah terputus-putus
Anak panah terputus-putus memmjukkan kegiatan semu ("dunmy’”) yang

digomakan untuk membatasi mulainya kegiatan-kegiatan ataq pengtmbung
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kejadian atau peristiwa. "Dummy” juga dipergunakan untuk memperlihatkan
ketergantungan antar "“event” atau menyatakan kegiatan yang tidak membutuhkan
sumber daya.

Pada CPM, untuk merangkai berbagai aktivitas menjadi jaringan kerja, perlu
memperhatikan ketergantungan antar aktivitas, baik aktivitas yang mendahulu,
mengikuti ataupun yang dilakukan secara bersama-sama. Sebagai contoh kaitan dan
ketergantungan beberapa aktivitas yang telah dirangkai dengan anak panah dapat

dilihat pada gambar-gambar berikut.

O A *O B A’O

Gambar 2.5. Aktivitas hubungan seri

Keterangan:
Pekerjaan A mendahului pekerjaan B, atau pekerjaan B baru dapat dimulai setelah

pekerjaan A selesat.

O~ |
, »O——0
O

Gambar 2.6. Aktivitas yang mempengaruhi aktivitas sebelumrrya
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Keterangan:
Pekerjaan A dan B mendahului pekerjaan C, atau pekerjaan C dapat dimulai setelah

pekerjaan A dan B selesai.

O\$ /O
o> \o

Gambar 2.7. Aktivitas yang dipengaruhi dan mempengaruhi aktivitas berikutmya

Keterangan:

Pekerjaan C dan D dapat dimulai jika pekerjaan A dan B selesal.

Gambar 2.8. Aktivitas hubungan paralel

Keterangan:

Pekerjaan B dapat dimulai, jika pekerjaan A telah selesal. Pekerjaan D dapat
dimulai jika A dan C telah selesai. Aktivitas "dummy” merumjukkan bahwa
pekerjaan A mempengaruhi pekerjaan D pamun C tidak berpengaruh terhadap

pekerjaan B.
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Jika dalam suata rangkaian jaringan kerja telah diketali durasi dari

masing-masing aktivitas, maka saat tiap-tiap "svent” dan jangka waktu penys ssalan

pekerjaan secara keseluruhan dapat diketalmi.

Pembagian ruang dalam suatd node adalah sebagai berikut:

Saat kejadian paling pagi = EET

Nomer ke}'adjan = (Earlicst Event Time)

Number of Event o _
Saat kejadian paling fambat= LET
(Latest Event Time)

Gambar 2.9. Pembagian ruang pada node

Perhitungan waktu untuk setiap "event” meliputi:

2) Waktu paling awal ("earliest event time"/EET)

al diperoleh dengan perhitungan maju atau dari kiri ke kanan.

eberapa aktivitas, maka

Waktu paling aw
pada suatu nevent” merupakan titik kumpul dari b
scbagai EET. Contoh perhutungan EET

Jika
nilai terbesar waktu yang maju digunakan

dapat dilihat pada gambar 2.10.

oo e

Nl

Gambar 2.10. Perhitungan Farliest Bvent Time

42




Keterangan hitungan:
* EET\=E:;[ -0+dmaxionA=0+5=57
* EET2=EET-O+dmaxionD=O+3=3

* EET,=EET-0+duraIionF=0+4=4

*

EET, = 1- 4= EET| +durationB=5+6=11
=2-4=FET, +duationC=3+3=6
~3.4=FET, +dwmationD=4+8=12
maka EET, = 12 (diambil yang terbesar)
¢ EET,=4 5=EET, + dwationE= 12+2=14
b) Waktu paling lambat ("Latest Event Tim e"/LET)
Waktu paling lambat diperoleh dengan perhitungan mundur atau dari kanan ke
kiri. Jika pada suatu "event” merupakan titik urai dari beberapa kegiatan maka
nilai terkesil dari perhitungan waktu mundur dipaka scbagz;i LET sedangkan

comntoh perhitunganmya dapat dilihat pada gambar 2.11.

B
s Ny
o\'/o @

Gambar 2.11. Perhittmgan Latest Event Time
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Keterangan hitungan:

+ LET,=LET; - duration C=14-2=12
¢ LET1=LET‘-duraxionB=12-6=6

¢ LET,=LET, - duation E=12-3=9

L 4

LET,~LET, - dmation G=12-8=4

*

LET,= LET,- duration A = 6-5=1
=LET, - durationE=9 -3=7
=LET, - duration G=4 - 4=0
maka LET, = 0 (diambil yang terkecil)
¢) Lintasan kritis
Lintasan kritis adalah lintasan terpanjang yang menentukan waktu pelaksanaan
proyek tersebut sehingga semua keglatan yang berada pada lintasan kritis tidak
boleh mengalami keterlambatan. Apabila ada yang mengalami keterlambatan,
maka akan meryebabkan pekerjaan berikutrya menjadi tertunda. Agar proyek
tidak terlambat, maka EET = LET. Lintasan kritis ini dapat diketahni jika EET
dan LET telah terisi. Dari contoh di atas didapat lintasan kritis pada lintasan
F-G-C sehingga semua keglatan pada lintasan terscbut tidak boleh mengalami
keterlambatan. Untuk jelasmya lintasan kritis dapat dilihat pada gambar 2.12.

X‘
@y

Gy

Gambar 2.12. Lintasan kritis




2) Presedence Diagram Method (PDM)

Pada PDM hubungan antar kegiatan digambarkan scbagai garis panab
ketergantungan dan "event” digambarkan dalam dalam kotak kegiatan yang disebut
»milestone”. Antar kegiatan dapat ditumjukkan selang waktu yang disebut "lag" dan
dinmjukkan dalam angka di afas garis panah ketergantungan. Bentui{ dan 1si dari
kotak kegiatan diperlihatkan pada gambar 2.13.

[ LsT | F LFT
— s T

Gambar 2.13. Bentuk dan isi kotak kegiatan

Keterangan:

A . activity = nama kegiatan

D : durasi kegratan

F : float kegratan

EST : Earliest Start Time = saat mulai paling awal

EFT : Earliest Finish Time = saat mulai paling awal
= Farliest Start Time + durasi kegiatan

LST :Latest Start Time = saat mulai paling lambat
— Latest Finish Time - durasi kegiatan

LFT :Latest Finish Time =saat selesai paling lambat
= Latest Start Time - Barlicst Start Time

= Latest Finish Time - Earlicst Finish Time
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Berbagai kaitan antar kegiatan yang menggambarkan berbagai sifat kegiatan

dipcrlihatkzn pada gambar-gambar berikut.

A b————» B

Gambar 2.14. Finish to Start

Keterangan:
Kegiatan B dapat dimulai setelah kegiatan A selesal,

A

Gambar 2.15. Start to Start

Keterangan:
Kegiatan B dapat dimulai dengan selang waktu = p, setelah kegiam A dimulai.

A FF=q l

B
Gambar 2.16. Finish to Finish

Keterangan:
Kegiatan B dapat selesai setelah jika kegiatan A telah selesai terlebih dahnin dengan

selang wakm = q.




-

B

Gambar 2.17. Start to Finish

Keterangan:
Kegiatan B dapat selesai setelah sclang waktu=r, kegiatan A dimulat.

Untuk mengetahui lintasan kritis, maka terlebih dafulu menetapkan "starting
time" (waktu awal) dan mengisi EST dan EFT tiap-tiap kegiatan. Berikut ini akan
ditampitkan contoh perhitungarmrya.

a) Menetapkan "starting time" (wakta awal), menghitung EST dan EFT

A P D
515410 15| 5 120
B E [—” G
ol 515 10} 30|40 4020 |60
Stz/xrttims /
C F
511 13 151154 30

Gambar 2.18. Earliest Start 'fime dan Barliest Finish Time
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Kesterangan hitungarr

»

Aktivitas B:

Aktivitas A:

Aktivitas C:

Aktivitas D

Aktivitas F:

Aktivitas E:

Aktivitas G:

ESTe=0
EFT =EST,+d =0+5=5
EST,=EFT, =5
EFT ,=EST,+d,=5+5=10
EST_=EFT; =35
EFT .=EST +d =3+10=15
EST,=EFT, =10

EFT. =15

maka EST_= 15 (yang terbesar)
EFTp=ESTp+dp=15+5=20
EST_=EFT, =10

EFT, =15

maka ESTe = 15
EFT  =EST,+d,=15+15=30
EST =EFT, =10
EFTg=ESTe+de=10+30=40
EST ,=EFT, =20

EFT, =40

EFTe=30

maka EST = 40 (yang terbesar)

EFT ,=EST +d,=40+20=60




b) Menghitung LST, LFT dan Float

Cara pengisiannya

dilakukan dengan urutan mundur ke belakang, akhimya

dari kegiatan awal (kebalikan dari cara pengisian EST dan EFD).

et

0] 5

&

I

Start tirme

10

5

15

1515120

l

10} 30 {40 40120 {60

15{ 15} 30

Gambar 2.18. Earliest Start Time dan Earliest Finish Time

Keterangan hitungan :

+ Aktivitas G

+ Aktivitas F:

LFT, = EFT, = 60

LFT, =LST,=40

F_=LFT,- EFT,=60-60=0

LST,=LFT,- d,=60-20=40

F, =LFT, - EFT, =40 -30=10

LST, = LFT, - d, =40 - 15 =25
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» Aktivitas E:

» Aktivitas D:

»  Aktivitas Al

« Aktivitas C:

» Aktivitas B:

LFT == EFTo=40
F, =LFT,- EFI,= 40 - 40 =0

LST,=LFT,-d,=40-30=10

LFT ,=LST,=35
LST, = 10
LST, =25

maka LFT = 10 (yang terkecil)

F_=LFT,-EFT, =10-10=0

h

LST ,=LFT,-d, =10-5=
LFT =LST,= 35

LSTs =25

maka LFT =25 (yang terkecil)
F. =LFT,- EFT, =25-15=10

Lsrc"—'LFrc-dc =25-10=15
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¢) Menentukan lintasan kritis

Ksgiatan kritis adalah kegiatan yang tidak memiliki Float atau nilat Floatrya
sama dengan nol. Dari contoh di atas kegiatan-kegiatan yang floatmya nol atau

berada dalam lintasan kritis adalah B, A, E dan G, seperti yang dirunjukkan pada

gambar 2.20 berikut.
510110 351201 40
A /P D
51 5710 151 5 {20
olols 10{ 0 {40 400 0160
B E —p G
0oy 515 10} 30140 40]20 60
15110425 2510140
C L F
51 104 15 15)15{ 30

Gambar 2.20. Lintasan kritis pada Presedence Diagram Method




I11. HASIL PENELITIAN

A. Persentasi Keterlambatan

Dari 20 buah sampel hasil penelitian pada proyek-proyek konstruksi di Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, ada 17 buah proyek yang mengalami
keterlambatan dan 3 buah proyek yang lebih cepat dari perencanaan, selanjutnya

prosentasi keterlambatan akan ditampilkan dalam bentuk kurva 3.1 sebagai berikut.

Gambar 3.1. Kurva prosentasi keterlambatan

B. Variabel-Variabel yang Berpengaruh

Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap waktu konstruksi berdasarkan

hasil penelitian, meliputi tenaga kerja, dana, bahan, peralatan, metode, teknis dan

non-teknis. Untuk lebih jelasnya, diuraikan dalam sub-bab berikut.
1. Tenaga Kerja

Masalah yang berpengaruh pada tenaga kerja terhadap waktu konstruksi
adalah :

1) profesionalisme
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2) motivasi kerja
3) tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja
Pada diagram-diagram berikut in1 akan ditampilkan prosentasi tersebut.

a. Profesionalisme. Berdasarkan hasil penelitian pada proyek-proyek
konstruksi yang lebih lambat dari perencanaan, sebagian besar, yaitu 47,1%
dikerjakan oleh kontraktor yang kurang profesional, hanya 5,9% dikerjakan oleh

kontraktor yang tidak profesional, karena kontraktor tersebut biasanya bergerak di

bidang real-estats.

9 ,
T 47,1%

tich k- profesionsl
E {rwrang- profesioval

;E:;‘ 3 gk-profesionet

pxesionl

Gambar 3.2. Profesionalisme yang menyebabkan proyek
lebih lambat




Pada proyek-proyek yang lebih cepat dari rencana semula sebagian besar
dikerjakan oleh kontraktor yang profesional, yaitu 66,7% sedangkan 33,3%
dikerjakan oleh kontraktor yang agak profesional. Diagram 3.3 berikut

memperlihatkan prosentasi profesionalisme tenaga kerja yang menyebabkan proyek

lebih cepat.
25
20 ¢
15+ tidak-pro fesional
agak-profesional
10 ¢ pofesicnal
S

Gambar 3.3 Profesionalisme yang menyebabkan poyek
lebih cepat

b. Tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja. Untuk memperoleh
tenaga kerja sesuai seperti yang diharapkan, umumitya sebagian besar proyek, baik
yang lebih lambat maupun lebih cepat, tidak terlalu mengalami kesulitan. Pada
proyek yang lebih cepat, prosentase tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga
kerja seimbang, baik yang mudah, sedang maupun sulit, masing-masing 33,3%.
Pada proyek yang lebih lambat 23,5% mengatakan mﬁdah dan hanya 17,7% yang

merasa kesulitan untuk memperoleh tenaga kerja sesuai dengan yahg diharapkan.
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Prosentase tingkat kesulitan untuk memperoleh tenaga kerja sesual sepertl yang
diharapkan yang terjadi pada proyek-proyek yang mengalami ksterlambatan dapat

dilihat pada gambar 3.4 di bawah ini.

mudah
agak-sulit
P4 sulit

Gambar 3.4. Tingkat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja pada
proyek yang mengalami keterlambatan

c. Asal daerah pekerja. Asal daerah pekerja cukup berpengaruh terhadap proses
pekerjaan pada proyek tersebur, khususmya bila pekerja-pekerja tersebut berasal dari
sekitar Yogya dan Solo sehingga kontraktor pelaksana mengambil pekerja sebagian
dari luar kota dan sebagian dari sekitar proyek tersebut. Gambar 3.5
memperlihatkan prosentasi jumlah pekerja-pekerja yang gebagian besar berasal dari
sekitar proyek, perbandingan yang seimbang antara pekerja yang berasal dari sekitar
proyek dan yang berasal dari luar poyek serta pekerja-peketja yang sebagian besar

berasal dari luar kota, Yyang terjadi pada proyek-proyek yang mengalami

55




keterlambatan sedangkan gambar 3.6 yang terjadi pada proyek-proyek yang lebih

cepat dar: "tume schedule”.

14 76,8%

................................................

letnh banyak seimbang etk sedikit
. Gambar 3.5. Jumlah asal pekerja dari daerah sekitar lokasi proyek (khusus

Yogya & Solo) dibandingkan dengan [uar dacrah pada proyck
proyek yang lebih lambat dari "time schedule”

2.5

20 ¢

15 b lebih-bamyak
seimbang

10 + lebih-sedikit

’5 b

Gambar 3.6. Jumlah asal pekerja dari dacrah sekitar lokasi proyek

(khusus Yogya & Solo) dibandingkan dengan huar daerah
pada proyek-proyek yang lebih cepat dari ™time schedule”
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2. Dana

berikut:

1) Kemampuan aset perusahaan

Masalah dana terhadap waktu konstruksi dilihat berdasarkan hal-hal sebagai

Pada kemampuan aset perusahaan dilihat berdasarkan klas kontraktor, yattu

kontraktor nasional (Klas A)dan kontraktor lokal (Klas B), pada proyek yang lebih

lambat dari "time schedule” dapat dilihat pada gambar 3.7 dan pada proyek yang

lebih cepat dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut ini.

14

12 -
10 -

2.5

207
15+

10+

N e o @
v N ¥ v

70,6%

66,7%

Gambar 3.8, Klas kontraktor pada proyek yang lebih cepat

Klas-A
Klas-B
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2) "Owner”

Pengaruh dana yang berasal dari "owner" terhadap waktu konstruksi dilihat
berdasarkan pemilik proyek pemerintah dan swasta dapat dilihat pada gambar 3.9 di
bawah ini. Pada proyek yang lebih cepat, semua pemilik proyek adalah pemerintah
sedangkan pada proyek yang lebih lambat 35,3% merupakan proyek pemerintah dan
yang 64,7% pemilik proyek adalah swasta, berupa bangunan hotel, kantor, plasa dan

kampus.

2 T S

Gambar 3.9. "Owner” pada proyek yang lebih lambat

3) Cara pembayaran

Berdasarkan cara pembayarannya terhadap waktu konstruksi yaitu
pembayaran setiap bulannya (*monthly”), prestasi kerja ('progress”), turn-key,
besarnya '"budget” yang dikeluarkan dan "cost and fee” pada proyek yang lebih
{ambat masing-masing prosentasinya adalah 17,6%, 53%, 17,6%, 5,9% dan 5,9%

yang dapat dilihat pada gambar 3.10 sedangkan pada proyek yang lebih cepat,




pembayaran dilakukan sstiap bulan (monthly) sebanyak 66,7% dan berdasarkan

prestasi kerja ("progress”) sebanyak 33,3% dan dapat dilihat pada gambar 3.11.

10

5 b

8 b

LT T T q monthly

g bl T prestast

R tum-key
PEPIAR T budget

N NEEE e s B cost-and-fee
2y 59% 5,9% ]

1+

25
66,7%
20 ¢’
3T 71 monthly
prestasi
107¢°
57

Gambar 3.11. Sistem pembayaran pada proyek yang lebih cepat
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3. Bahan

Pengaruh bahan terhadap waktu konstruksi dilthat berdasarkan cara
pengadaan bahan yaitu pengiriman bahan, tingkat kesulitan dalam memperoleh
bahan dan kesalahan sstimasi/perkiraan bahan yang akan digunakan.

a. Pengiriman bahan. Semua sampel proyek konstruksi yang kami teliti
mengalami keterlambatan dalam pengiriman barang. Untuk itu kami membagi
keterlambatan yang mengganggu jalannya pekerjaan di proyek sehingga pekerjaan
menjadi tertunda dan keterlambatan yang tidak mempengaruhi pekerjaan
berikutnya. Pada proyek yang lebith cepat dari rencana/"time schedule”,
keterlambatan pengiriman bahan tidak menghambat kelancaran jalannya pekerjaan.
Pada proyek yang lebih lambat, sebagian besar, 64,7% menghambat kelancaran
jalannya pekerjaan dan yang tidak menghambat kelancaran jalannya pekerjaan

35,3%. Agar jelasnya dapat dilihat diagram pada gambar 3.12.

12 4. 7%

menghan:ba!

ti dak -mengharpbat

Gambar 3.12. Pengiriman bahan yang menghambat dan tidak menghambat
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b. Tingkat kesulitan dalam memperoleh bahan, Tingkat kesulitan dalam
memperoleh bahan, khususnya PC, dapat menggangu pekerjaan. Pada proyek-proyek
vang lebih cepat dari "time schedule” menyatakan bahwa tingkat kesulitan dalam
memperoleh bahan adalah sama, yaitu 33,3% menyatakan sulit, 33,3 % menyatakan
agak sulit dan 33,3 % menyatakan mudah sedangkan pada proyek yang lebih lambat,
yang mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan 35,3%, agak sulit 58,8% dan

mudah 5,9% yang dijelaskan dengan diagram pada gambar 3.13.

salit agak sulit rmdah

Gambar 3.13. Tingkat kesulitan dalam memperoleh bahan pada proyek
vang lebih lambat dari "time schedule”
¢. Estimasi keperiuan bahan. Kesalahan dalam mengestimasi bahan yang

dibutuhkan menyebabkan keterlambatan penyelesaian ditmjukkan pada gambar
3 14 di bawah ini, hal ini hanya terjadi pada proyek yang lebih lambat dari "time

schedule” yaitu sebesar 5,9%.
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15 ¢

10

salah-estimasi

Gambar 3.14. Kesalahan estimasi bahan pada proyek yang lebih lambat

4. Peralatan

Pengaruh alat terhadap waktu konstruksi meliputi jumlah alat yang

mencukupi, keoptimalan alat dan jenis alat yang digunakan yaitu modern,

korrvensional serta perpaduan antara modem dan konvensional, pada proyek yang

lebih lambat dapat dilihat gambar 3.15 sedangkan pada proyek yang lebih cepat,

jum lah alat mencukupi dan produktivitas alat optumal serta jerus alatnya perpaduan

konvensional dan modern.

(8]

Gambar 3.15. Pengaruh alat pada proyek-proyek yang lebih lambat
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3. Metode
Agar dapat memantau kemajuan prestasi kerja ("progress”) maka dibutuhkan

alat pengendali techadap waktu konstruksi berupa "time schedule", Berikut mi akan
disajikan grafik penggunaan "time schedule” berdasarkan:
1) Jenis dan jumlah "time schedule”

Jenis-jenis "time schedule yang digunakan pada proyek-proyek konstruksi, baik

proyek-proyek yang lebih lambat maupun lebih cepat berupa:

a) "bar chart”

b) S curve” dan "bar chart”

¢) "bar chart" ,”'S curve” dan NWP

d) diagram vektor, 'S curve”, NWP

e)"S curve”

) 'S curve" dan NWP

6 (/ 29,41%

n

. O

1E B E
[ al

(47

B

Gambar 3.16. Penggunaan "time schedule” berdasarkan jenis dan.
jumlahnya pada proyek-proyek yang lebih lambat
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bar-chart, S curve, NWP S curve dan NWP

Gambar 3.17. Penggunaan "time schedule” berdasarkan jenis dan jumlahnya
pada proyek-proyek yang lebih cepat dari rencana awal

Diagram pada gambar 3.16 di atas memperlihatkan jenis dan jumlah "time

schedule” yang digunakan pada proyek-proyek yang lebih lambat sedangkan gambar

3.17 pada proyek-proyek yang lebih cepat.

2) Fungsinya
Pada sebagian proyek, "time schedule” yang ada tidak digunakan untuk mencatat
prestasi kerja ("progress”) dan melakukan pekerjaan sesuai dengan ren@.
Berikut ini disajikan grafik 3.18 tentang dipakai atan tidaknya "time schedule”
tersebut urntuk mencatat prestasi kerja (“progress’), dilihat pengaruhnya terhadap
pengendalian waktu konstruksi pada proyek-proyek yang lebih lambat. Untuk
proyek yang lebih cepat dari rencana awal, semuanya menggunakan "time

schedule” dengan semestinya sesuai dengan fungsinya.
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3 70,9%

dipakai tidak dipakat
Gambar 3.18. Penggunaan "time schedule” berdasarkan fungsinya pada
proyek-proyek yang lebih lambat

6. Aspek teknis yang menghambat

Pada proyek-proyek yang lebih lambat dari "time schedule” mengalami
hambatan dari aspek teknis sedangkan proyek-proyek yang lebih cepat tidak
mengalami hambaté.n. Aspek teknis yang menghambat meliputi :
1) keterlambatan "shop drawing”
2) "re-design” pada struktur utama
3) kesempurnaan perancangan tekmis

Semua aspek teknis yang menghambat tersebut ditunjukan pada gambar 3.19.
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10 52,9%

shop-drawing

re-design

perancangan

Gambar 3.19. Aspek teknis yang menghambat pad;a proyek-proyek yang
lebih lambat dari "time schedule”

7. Aspek non-teknis

Sering kali aspek non teknis kurang diperhinmgkan terhadap pengendalian
wakm konstruksi. Berikut ini disajikan diagram pada gambar 3.20 mengenat
besarmya aspek non-teknis yang dapat menghambat atan mengganggu jalannya
pekerjaan, meliputi:
1) kondisi lapangan/proyek (medan kerja)
2) cuaca/iklim
3) lokasi proyek

4) birokrasi
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Gambar 3.20. Pengaruh aspek non-teknis pada waktu konstruksi

Dari keselurnhan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengendalian
waktu konstruksi yang telah dijabarkan di atas. Berikaxt ini disajikan tabel 3.1.
mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi pengendalian waktu konstruksi
pada tiap-tiap proyek yang menjadi sampel, dalam hal ini semua nama proyek

dinyatakan dalam huruf abjad.
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A v v
B v v v Lebih lambat
c WV V4 Lebih lambat
D W | v Lebih lambat
E v v4 v Lebih lambat
F W Vv Lebih lambat
G .V v Lebih lambat
" WV v v Lebih cepat
| I W 4 Lebih cepat
2R v Lebih lambat
K WV v v Lebih lambat
L ¥V v v Lebih lambat
M v v Lebih lambat
N V|V v Lebih lambat
o W Y v v Lebih lambat
P v Lebih lambat
Q WV v v v Lebih lambat
R W v v Lebih lambat
s W v Vv v Lebih lambat
T v | v Lebih cepat

Untuk lebih jelasnya variabel-variabel yang berpengaruh terhadap

pengendalian waktu

berikut ini.

konstruksi dapat dilihat diagram batang pada gambar 3.22
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Gambar 3.22. Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pengendalian
waktu konstruksi
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IV. ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengendalian dalam Manajemen Proyek

Agar dapat mengantisipast masalah-masalah yang timbul maka pengelolaan
proyek harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Bentuk pengendalian pada proyek
konstruksi tidak terlepas dari perencanaan ("planning”) dan pengawasan
("controlling™). Sochendradjati (1987) dalam Manajemen Konstruksi, menjelaskan

siklus pengendalian manajemen pada gambar 4.1 di bawah ini.

planning
fencana pelaksanaan
ulang
controlling — actuating

Gambar 4.1. Siklus pengendalian manajemen

Kemajuan suatu proyek diukur dengan membandingkan terhadap rencana
yang telah  disusun pada awal proyek  tersebut. Apabila  terdapat
perbedaan-perbedaan maka perlu adanya tindakan pengendalian bcmpa penyesuaian
sumber daya, menghilangkan hambatan-hambatan atan lain-lain usaha yang
menjamin bahwa pekerjaan bisa cocok dengan rencana. Bila penyesuaian tethadap
rencana semula tidak berhasil maka mungkin perlu revisi rencana yang kemudian
akan digunakan sebagai dasar perbandingan terhadap kemajuan/prestasi kerja

("progress”) sclanjuimiya.
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Jika terjadi ketidaksesuaian antara laporan kemajuan ("progress report”)
dengan rencana kerja yang meliputi penyimpangan terhadap ketentuan anggaran
yang telah ditetapkan maupun penyimpangan terhadap prestasi kerja ("progress'’)
yang mendahului dan terutama terhadap keterlambatan. Apabila terjadi
keterlambatan maka segara diambil tindakan untuk memperbaiki keadaan. Secara
umum untuk mengatasi penyimpangan dapat dilakukan dengan membenahi 5-M
input kegiatan yaitu "Man-Money-Material-Machine-Method", Selain itu perlu juga
memperhatikan dan memperbaiki rencana kerja ("plan”) agar tujuan proyek semula
yaitu menyelesaian proyek secepat-cepatnya dengan biaya serendah mungkin dan
mutu vang dapat dipertanggungjawabkan dapat tercapai.

Dengan berpegang pada prinsip sistem manajemen untuk mengelola "input”
5.M menjadi "output” dalam batas biaya, mutu dan waktu. Pada sub bab berikut i
akan dibahas variabel-variabel yang bemenga:uh terhadap pengendalian waktu
konstruksi yaitu tenaga kerja ("man”), biaya ("money”), bahan ("material”),

peralatan ("machine"), metode, aspek teknis dan aspek non teknis.

B. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pengendalian Waktu

Tenaga kerja mermpakan variabel terbesar yang berpengaruh terhadap
pengendalian waktu konstruksi. Dari sampel-sampel proyek yang penulis teliti, 65%
menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan faktor  yang dominan  terhadap
pelaksanaan proyek. Selain karena masalah yang dihadapi sangat kompleks, tenaga
kerja mcrupakan pelaku (subyek) dari kegiatan proyek sehingga pengendalian

tenaga kerja mutlak diperlukan karena bertujuan menjaga produktifitas kerja.
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Produktifitas kerja ini banyak dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lam seperti
profesionalisme, stos kerja dan kesclamatan kerja.
1. Profesionalisn;e

Profesionalisme suatu perusahaan mempengaruhi kelancaran pekerjaan
proyek karena menyangkut cara-cara dari kontraktor tersebut memanajemen atau
mengelola sumber daya yang ada sechingga proyek dapat berjalan lancar sesuai
dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian, pada proyek-proyek yang
lebih lambat dari rencana, memumjukkan bahwa 5,9% proyek tersebut dikerjakan
oleh komtraktor yang tidak profesional dan 47,1% dikerjakan oleh kontraktor yang
kurang profesional serta 23,5% dikerjakan oleh kontraktor yang agak profesional
sedangkan sisamya 23,5% dikerjakan oleh kortraktor yang profesional, dalam hal im
keterlambatannya bukan disebabkan oleh variabel tenaga kerja melainkan aspek
teknis dan dana. Oleh karena itu profesionalisme suatu komtraktor juga dilihat dari
sudut Sisa Kemampuan Nyata (SKN) yang dimiliki perusahaan tersebut.

Pengaruh profesionalisme i akan terlihat bila proyek-proyek yang lebih
lambat dibandingkan dengan proyek-proyck yang lebih cepat dari "time schedule”
karena pada proyek-proyek yang lebih cepat dari "time schedule”, kontraktor yang
mengerjakanmnya 66,7% profesional dan hanya 33,3% yang agak profesional (lihat
gambar 3.3).

Profesionalisme suatu perusahaan menyangkut personil-persoml yang
menangani proyek-proyek sangat berpengaruh pada maju mundormya pelaksanaan
proyek. Bila pekerja-pekerja yang mengerjakan proyek tersebut tidak profesional,

akibat sulittiya memperoleh tenaga kerja yang ahli di bidangmya (lithat gambat 3.4)
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sehingga kontraktor memakai tenaga kerja kerja yang tidak profesional maka
banyak akibat yang akan ditimbulkannya.

Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa kontraktor dan pemilik proyek
banyak menemui kekecewaan disebabkan tenaga ahli yang disebutkan tidak dapat
bekerja seperti yang diharapkan schingga seringkali pelaksanaan pekerjaan tidak
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan, yang akhimnya terjadi
bongkar-pasang yang mengakibatkan pekerjaan berikutnya menjadi terhambat,
Kasus ini terjadi pada proyek L, DR dan J.

2. Motivasi dan etos kerja

Salah satu penyebab rendahnya produktifitas kerja yang dihasilkan adalah
mengenai motivasi dan ctos kerja. Sebagian besar proyek-proyek di Yogya dan Solo
menyatakan bahwa ctos kerja dari tenmaga kerja (pekerja) adalah rendah. Imi
tercermin dari kebiasaan pekerja yang telah membudaya, antara lain:

1) melemahnya motivasi kerja jika tidak ada pengawasan

2) begitu kuatnya falsafah hidup scbagai bangsa agraris schingga sawah dan ladang
pekerja membutuhkan pengolahan
contohnya: pukul 08.00 pagi berangkat kerja dan pukul 16.00 sore harus suchh
sampail rumah untuk melanjutkan kerja di sawah.

3) rendahmrya motivasi kerja yang disebabkan peﬁgaruh budaya Jawa yang "nrimo”
schingga kurang ada keinginan untuk mendapatkan hasil yang lebih. .
contoh kasus: banyak kontraktor di Yogya dan Solo menggunakan pekerja dari

luar dacrah (lihat gambar 3.5 dan 3.6) karena umumnya pekerja yang berasal dari
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sekitar lokasi proyek (khusus Yogya dan Solo) tidak mau bekerja lembur
meskipun mendapat upah tambahan,

Budaya kerja tersebut sampai sckarang susah untuk dihilangkan, namun
- demikian pelaksana bangunan masih tetap menggunakan pekerja setempat (sekitar
proyek) karena biaya atau upahmya rendah. Menurut penulis, memakai tenaga kerja
yang murah dapat menyebabkan mahainya biaya keseluruhan karena seringnya
terjadi bongkar pasang akibat kesalahan-kesalahan yang dilakukan pekerja yang
tidak profesional tersebut. Selain itu, tenaga kerja yang murah, pada umumnya
produktifitasnya rendah, akibatnya biaya akhir operasional belum tentu menj;idj
murah bahkan dapat menjadi lebih mahal akibat sering terjadi pekerjaan bongkar
pasang tersebut, hal ini terjadi pada proyek L dan D.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka kontraktor menggimakan
pekerja dari luar kota, dengan harapan pekerja tersebut dapat diajak kerja lembur
dalam mencapai target yang diinginkan. Dengan alasan ini maka kontraktor
mengambil pekerja dengan komposisi jumlah pekerja yang diterapkan adalah
"fifty-fifty”, artinya 50% pekerja setempat dan 50% pekerja dari luar kota, seperti
yang dilakukan pada proyek H dan F. Namun dengan komposisi "fifty-fifty”
tersebut proyek masih mengalami keterlambatan yang diakibatkan oleh tenaga
kerja, penulis mempinyai alternatif pemecahan-masa.lah tersebut yaitn den@
mengambil langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk mempercepat waktu
konstruksi, diantaranya:

1) menambah jumlah tenaga kerja yang berpengalaman dan mcmpm'ryai keahlian di
bidangnya
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e R

25 menambah waktu jam kerja (lembur)

3) dengan sistem berganti ('shift”) sehingga produktifitas pekerja dapat tetap
terjaga.

3. Keselamatan kerja

Keselamatan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kelangsungan
penyelesaian proyek. Seringnya kecelakaan kerja berakibat produktifitas meninm.

Pemyebab kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek-proyek di Jawa Tengah
dan DIY tidak jauh berbeda dari hasil penelitian Wong. Pada proyek L pernah
terjadi kasus runtuhnya tiang perancah, sehingga menimpa pekerja-pekerja yang ada
di bawahnya.

Keselamatan kerja berpengaruh pada pengendalian waktu konstruksi dan
biaya proyek yang dikeluarkan. Adanya kecelakaan kerja menyebabkan kerugian
biaya yang tak terduga ("overhead cost”) yang meliputi biaya pengobatan, rumah
sakit dan transportasi terhadap korban serta jadual pelaksanaan pekerjaan menjadi
terhambat atan produktifitas kerja menjadi merurun. Selain itu perbaikan techadap
bagian-bagian yang rusak pada peralatan ataupun konstruksi bangunan
membutuhkan waktu dan biaya. Dampak psykologis yang terjadi pada pekerja
adalah "munculnya perasaan takut akan keselamatan diri” yang menyebabkan

produktifitas kerja menurun.

C. Pengaruh Dana dan Biaya terhadap Pengendalian Waktu

Prestasi kerja dalam proyck konstruksi dapat diketalmi dengan memeriksa

dan mengukur serta menghitung hasil kerja, mutu kerja dan pemanfaatan sumber
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daya terhadap waktu. Salah satu sumber daya yang terpenting adalah dana.
Kemajuan proyek dapat diketahui dengan membandingkan antara prestasi kerja
yang telah terlaksana dengan standar rencana kerja.
Standar rencana kerja yang dipakai untuk dasar penilaian prestasi kerja

dengan kemajuan proyek adalah sebagai berikut:
1) Batasan biaya dan spesifikasi teknis proyek yang telah disepakati dalam kontrak

terhadap waktu
2) Jadwal anggaran biaya ("budgeted cost for work scheduled")
3) Anggaran biaya untuk tenaga kerja

meliputi:

a) upah harian tiap-tiap pekerja

b) upah lembur
4) Anggaran biaya untuk peralatan

meliputi:

a) anggaran biaya untuk sewa alat (kalau bukan milik gendiri)

b) anggaran biaya intuk perawatan alat ("maintenance’”)
5) Anggaran biaya untuk bahan

meliputi:

a) anggaran unfuk pembelian, yaitu cara pembayarannya

b) pengangkntan, dalam hal ini adalah ongkos pengangkitan bahan sampai ke

lokasi proyek
¢) tempat penyimpanan, biaya yang dikeluarkan untuk membuat gudang atau

tempat perryimpanan bahan di tempat terbuka
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6) Anggaran biaya untuk adm mistrasi ("indirect and overhead cost™)
7y Anggaran biaya untuk kontrak pekerjaan
8) Anggaran biaya mguk rencana yang telah ditetapkan.
Pengaruh dana berdasarkan cara pembayaran "owner" kepada Kontraktor
terhadap waktu konstruksi (1ihat gambar 3.10 dan 3.11) adalah sebagai berikut:
1) Pembayaran per bulannya ("monthly’")
Proyek-proyek yang pembayaranmya dilakukan setiap bulan, Komtraktor
umumnya tidak menemui masalah dalam pendanaan schingga dapat
mempercepat waktu konstruksi terbukti pada proyek H dan I, prestasi kerja lebih
tinggi /lebih cepat dari rencana.
2) Pembayaran berdasarkan prestasi kerja ("progress”)
Pembayaran berdasarkan prestasi kerja salah satumya dilakukan oleh proyek T.
Pembayaran berdasarkan prestasi kerja dapat memyebabkan kelambatan bila
kontraktor tidak cermat dalamxmcngamr keuangarmya dan aset perusahaanmnya
tidak besar atau kecil.
3) Pembayaran berdasarkan "budget” yang telah dikeluarkan
embayaran dengan cara imi harmya memungkinkan bila Kontraktor mempurryai
aset perusahasn yang cukip sehingga Kontraktor tersebut mempuryai modal
awal yang cukup untuk membiayai pekerjaan awal konstruksi terscbut.
Pada proyeck A yang cara pembayararmya berdasarkan "budget” yang telsh
dikeluarkan mengalami kelambatan akibat dana. Hal imi disebabkan karema

"owner” mengalami kesulitan dalam keuangan.
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4) Tum-key
Contoh kasus cara pembayaran sistem turn-gey adalah pada proyek R, namun
keterlambatan proyek bukan disebabkan akibat dana melainkan permasia.lahan
pada tenaga kerja, bahan, metode dan aspek non-tekus.
5) Cost and fee |
Pembayaran "cost and fee”" hanya bisa dilakukan bila kontraktor pelaksana cukup
mampu atau mempunyai aset yang cukup umtuk melaksanakan pekerjaan awal.
Bila ditengah-tengah pelaksanaan proyek, tiba-tiba "owner" mengalami
kesuliatan keuangan, Kontraktor dapat menawarkan alternatif pilihan agar proyek
tidak terhenti dan kedua belah pihak tidak dirugikan, yaitu dengan memberikan
pinjaman dari aset perusahaan yang akan dibayarkan oleh "owner” setelah proyek
tersebut selesai atau sesual dengan perjanjian. Dengan demikian aset perusahaan
kontraktor juga ikut berperan dalam pengaruh dana terhadap pengendalian waktu
konstruksi, seperti yang dilaksanakan pada proyek L sehingga kedua belah pihak
tidak terlalu dirugikan. Kasus lainmya pada proyek J, karena Kontraktor tidak
mempunyai aset yang cukup akhirmya proyck berjalan amat lambat, tergantung
dari tersedianya dana.
Dana yang tersedia dilihat dari pemilik proyek "owner” yaitu pcﬁz erirtah dan
swasta. Umumnya proyek-proyek milik pemerintah tidak mengalami kesulitan dana,
lain halnya dengan proyek-proyek milik swasta. Untuk itu pengaturan dana harus

dilakukan dengan secermat mungkin.
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D. Pengaruh Bahan Terhadap Pengendalian Waktn

Pada suatu proyck konstruksi, bahan merupakan unsur utama dalam
menyelesaikan proyek tersebut. Untuk 1tu pengendalian bahan dilakukan swcrﬁa
mungkin meliputi pengadaan bahan, pengangkutan, penyimpanan dan
pencmpatanirya. Beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan dalam pengendalian
bahan adalah sebagai berikut:

1) Cara-cara atau usaha dalam pengadaan bahan

Perencanaan pengadaan bahan meliputi:

a) Survey harga bahan di pasaran
Untuk mengetahui harga-harga bahan maka diperlukan survey bahan di
pasaran yang dilakukan setiap beberapa bulan sckali untuk mengetahmi harga
yang wajar dari beberapa suplier, pabrik dan toko.

b) Estimasi jumlah bahan yang dibutuhkan dan jumlah biaya yang dikeluarkan
Berdasarkan harga-harga material yang telah diperoleh kemudian menghitimg
atau memperkirakan jumlah bahan dan biaya umtuk sectiap jerus bahan dan
biaya bahan secara keseluruhan.

Kesalahan dalam mengestimasi bahan kimsusnya bahan-bahan yang
membutuhkan waktu dalam pemesanan dan pengiriman atan yang susah
didapat dengan cepat maka akan dapat memperlambat waktu konstruksi bila
bahan yang akan dipakai tersebut melintasi waktu kritis dari "time schedule”.

Contoh kasus pada proyck F salah dalam mengestimasi jumlah kebutuhan

bahan dalam Mekanikal dan Elektrikal, schingga memerlukan wakitn yang
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lama untuk menmunggu bahan tersebut, mulai dari pemesanan hingga
pengiriman bahan ke lokasi proyek akhimya pekerjaan selanjumya menjadi
tertxm‘d.a dan keterlambatan tersebut tidak dapat terkejar meskipun sudah

melakukan "re-schedulling”.

¢) Pengiriman bahan ke lokasi proyek

Pada proyek-proyck vang diambil menjadi sampel, umumnya mengalami
kelambatan pengiriman bahan dan sebagian besar kelambatan pengiriman
bahan menyebabkan pekerjaan menjadi terganggy, yaitu sebesar 64,7% (lihat
gambar 3.12), Kedatangan pengiriman bahan ke lokasi proyek dilakukan
mirumal sehari sebelum pelaksanaan pekerjaan yang bersangkutan.

Salah satu kegiatan untuk mempercepat datangnya bahan yang dibeli adalah
dengan melakukan "expediting”. "Expediting” ini dilakukan untuk mengatasi
masalah keterlambatan pengiriman bahan ke lokasi proyek, wmtuk itu
"expeditor” selalu mengadakan kontak dengan pemasok dan pabrik.
Kunjungan-kimjungan ke pemasok atau pabrik adalah untuk mengetahui
secara langsung kondisi yang sebenarmya schingga permasalahan yang
dihadapi oleh pemasok atau pabrik dapat diketahui dan segala permasalahan
yang timbul dapat diatasi dengan cepat. Antisipasi terhadap permasalahan
yang timbul adalah cara yang terbaik wmtuk mengatasi keterlambatan
datangmya bahan, karena kemacetan lalu-limtas dan kekarangan alat angkut
merupakan problem dalam pengiriman bahan. Pada proyek-proyck yang

diambil menjadi sampel, umumrya mengalami kelambatan pengiriman bahan
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dan sebagian besar kelambatan pengiriman bahan menyebabkan pekerjaan
menjadi terganggu, vaitu sebesar 55%.
2) Efisiensi dan kelancaran dalam pengambilan bahan
Perencanaan tata letak gudang dan penempatan bahan di lapangan terbuka perlu
diperhatikan. Pengaturan ini diperlukan untuk menghindari penempatan bahan
yang tidak teratur schingga pekerja-pekerja di proyek bekerja tanpa mendapat
banyak rintangan akibat penempatan bahan tersebut. Bahan-bahan yang akan
digunakan sebaiknya ditempatkan dekat dengan lokasi pekerjaan tersebut
sehingga dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan. Misalnya: pasir dan
erikil ditempatkan dekat dengan molen dan lokasi pekerjaan schingga
memudahkan pekerjaan pembuatan adukan beton dan mempercepat pekerjaan
pengecorarn.
3) Korflik dengan fihak laik yang berkepentingan
4) Efektifitas pengambilan material yang menyangkut masalah ekonomis
6) Ketersediaan bahan yang tidak mencukupi
~ 7) Prioritas penyediaan bahan
Bahan-bahan yang akan digunakan dalam waktu dekat diutamakan/diprioritaskan
umtuk  dibeli terlebth dahmlu, kemudian bahan-bahan yang lamn. Hal i
dimaksudkan agar memudahkan dalam pemyimpanan bahan, gudang dan tempat
penyimpanan bahan tidak peruh serta mutu dari bahan dapat tetap dijaga.
8) Tepat waktu dan tepat sasaran penyediaan bahan
9) Perhitungan pembelian dan pengadaan bahan

10) Pengujian dan pengontrolan bahan (knalitas bahan)
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Dari hasil wawancara dengan pelaksana proyek didapat data balwa 25% dar1
sampel proyek mengalami penyimpangan (kualitas bahan) dari spesifikasi teknis
yang disyaratkan.
Pengujian bahan yang datang di proyek dilakukan untuk mengontrol kualitas dari
bahan tersebut agar sesuai dengan standar dan spesifikasi  yang berlaku.
Pengontrolan material meliputi jumlah, bentuk, ukuran, kecacatan, warna,
kekuatan tarik/desak bahan. Tika terdapat material yang tidak sesuai dengan
persyaratan atau standar yang berlaku, maka bahan tersebut dikembalikan ke
pemasok bahan. Hasil kualitas yang baik akan memberikan kepuasan terhadap
pemberi tugas dengan terjaminmya kekuatan konstruksi dan estetika bangunan.
Usaha-usaha penghematan dalam penggunaan bahan periu dikaji dengan
baik, karena permasalahanmya bukan hanya cara dan usaha umtuk mendapatkan
bahan yang murah melainkan juga memperhatikan kualitas hasil yang dibarapkan.
Usaha-usaha pengendalian bahan dapat dilakukan amtara lain dengan:
1) Melaksanakan kebijaksanaan pengendalian persediaan bahan
Dalam hal ini perlu dicari jumlah persediaan bahan yang optimal, agar terjadi
keseimbangan antara biaya-biaya persediaan sehingga menghasilkan biaya total
perscdiaan yang mimmal,
2) Memilih jenis bahan yang tepat
Untuk menghasilkan soatu kualitas hasil yang diinginkan periu dilakukan analisis
nilai ("value analysis”) terhadap masing-masing bahan sehingga fungsi yang
diharapkan dari masing-masing bahan tersebut dapat dipenui, maka langkah

selanjutnya didasarkan pada harga yang termurah. Sifat-sifat bahan yang lain

82




dapat pula digunakan sebagai kriteria untuk memilih altemnatif bahan,

diantaranya berat, kekuatan, kemudahan untuk diproses dan penampilan

('appearancs™).
E. Pengaruh Alat terhadap Pengendalian Waktu

Selain bahan, faktor penting lairya untuk meryelesaikan proyek adalah
peralatan, karenanya pengendalian terhadap peralatan juga perlu mendapat
perhatian. Pengendalian peralatan terhadap waktu konstruksi juga mempengaruhi
biaya. Penelitian membuktikan bahwa 20% variabel-variabel yang berpengaruh pada
pengendalian wakm (pada proyek-proyek yang dijadikan sampel) disebabkan oleh
peralatan (lithat gambar 3.21).

Beberapa permasalahan yang dijumpai dalam pengendalian yang
berpengaruh terhadap anggaran biaya peralatan, antara lain sebagai berikut:

1) Alat kerja tidak cocok dengan kebutuhan kerja

2) Kapasitas kerja dan penempatan kmang efektif

3) Biaya operasional dan perawatan yang tinggi

4) Kemampuan kerja alat menunm

5) Kesulitan dalam perawatan dan memperoleh suku cadang
6) Biaya penyusutan yang besar

7) Alat kerja mudah terganggu atan sudah tua.

Untuk itu perlu juga diperhitungkan dalam pengadaan alat bila alat yang
dimiliki knrang (lihat gambar 3.15 tentang jumlah dan keoptimalan alat). Persoalan

peralatan akan menyangknt hal-hal sebagai berikut:
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1) harga satuan pekerjaan yang harus dilaksanakan
2) volume pekerjaan yang harus diselesaikan
3) jangka waktu yang tersedia
4) kemampuan manajemen perusahaan
5) lokasi pekerjaan yang dihadapi
6) kondist penyewaah yang ada.
Contoh kasus pada proyek L terjadi pengangguran alat yang disebabkan
karena ketidaktepatan dalam manejemen alat yaitu dalam hal perawatan alat
("mantenance”) sehingga mengakibatkan produktivitas yang dihasilkan tidak sesuai

dengan target karena alat tidak dapat bekerja secara optimal.

F. Pengaruh Metode terhadap Pengendalian Wakta

Metode yang diterapkan dalam menyelesaikan suatu proyek dapat
mempengaruhi waktu konstruksi dan _ hasil kerja. Variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap pengendalian waktu menyatakan 20% disebabkan oleh metode
(lihat gambar 3.22). Banyak faktor yang mempengaruhinya, diantanya penentuan
jadual kerja dan metode kerja yang diterapkan.

1. Penentuan jadual kerja

Jadual kerja merupakan tonggakan utama dari kebersamaan pekerjaan,
karena jadual kerja akan berpengaruh pada kesempurnaan dalam mempersiapkan
suatu pekerjaan. Setiap pekerjaan pasti memerlukan persiapan yang baik jika kita
ingin berhasil dengan baik. Oleh karenanya, adanya jadual pelaksanaan kerja yang

baik berarti kita telah mengetahui pula saat-saat untuk menentukan dan
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mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan sebelum saat
pelaksanaan pekerjaan tersebut tiba. Hal-hal yang perlu dipersiapkan, yaitu:

1) mempersiapkan tenaga kerja

2) mempersiapkan peralatan

3) mempersiapkan bahan

4) mempersiapkan dana

5) mempersiapkan "shop drawing"

Dengan mempersiapkan pekerjaan tersebut, selain pekerjaan dapat menjadi
lancar, biaya yang dikeluarkan pun dapat dikontrol dengan baik dan hasilnya sangat
besar, terutama jika diukur dari kelancaran kerja yng menuju keberhasilan kerjanya.
Kesempurnaan dalam melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dengan keadaan
lingkungan sekitar, akan sangat tergantung dari penentuan jadual akan
dilaksanakannya pekerjaan tersebut, karena kesalahan dalam menyusun jadual dapat
berakibat buruk pada saat pelaksanaan pckérjaannya. Misalnya: penentuan pekerjaan
tanah pada musim hujan tentu akan menyulitkan pelaksanaan pekerjaan.

Kesalahan atan kurang sempurnanya penentuan jadual kerja dapat berakibat
pada hal-hal berikut:

1) Pemborosan biaya pada alat karena ada waktu-waktu yang membutuhkan banyak
alat dan pada saat-saat tertentu alat yang dibutuhkan hanya sedikit.

2) Tidak meratanya kesibukan kerja yang berakibat pada ketidakmerataa pengguna-
an tenaga kerja untuk pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan keahlian yang

tinggi. Tidak meratanya penggunaan tenaga kerja tersebut akan sangat merugikan
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pekerjaan akibat sulitiya mencari tenaga kerja, tingginya biaya mobilisast dan
tingginya biaya akomodasi. Hal ini terjadi pada proyek A dan B.
2. Meiode konstruksi

Pengertian metode konstruksi menurut Christiawan (1992) adalah suatu
perangkat lunak yang dibuat oleh kontraktor pada tahap estimasi harga tender dan
selanjutiya pada tahap pelaksanaan dalam proses konstrukst di lokasi proyek yang
berupa metode "praktis dan ekono'mis". Untuk menentukan urutan dan jenis keglatan
serta koordinasi dan alokasi material, manusia dan peralatan dalam proses produksi
di lapangan. Metode konstruksi dibuat dengan arah pemikiran kepada "efisiensi
biaya dan wakty" selama proses pembangunan di lokasi proyek, agar seluruh
kegiatan kerja dapat berlangsung dengan biaya yang hemat, tepat waktu, mutu
cermat dan manusia selamat. Dengan kata lain, metode konstruksi adalah metode
kerja memakai atau memarfaatkan lahan, bahan, manusia dan peralatan sclama
proses konstruksi agar dapat mencapai "penghematan biaya (dana) dan ketepatan
waktu".

Sebagai contoh pencrapan metode konstruksi di lapangan, penulis
manampilkan metode konstruksi untuk pekerjaan kolom yang dilaksanakan pada
proyek M (lihat lampiran no.7).

3. Metode pengawasan

Dalam pengawasan tidak terlepas dari faktor manusianya yang berperan di
dalammya, terutama mentalitasnya. Bila ﬁhot manusia telah teratasi maka hal-hal
yang perlu dipersiapkan dalam proses pengawasan adalah menetapkan tblok ukur,

kemudian memantapkan prosedur pengawasan dan menempatkan tenaga-tenaga
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pengawas yang dapat dipercaya sedangkan umtuk menjaga jika terjadi
kejanggalan-kejanggalan yang periu diatasi maka diperlukan evaluasi terhadap
laporan pcnga‘wasa.n.

a. Menetapkan tolok ukur. Agar dapat mengawasi dengan baik danbenar
maka dibutuhkan tolok ukur yang jelas agar dapat dipakai sebagai dasar dari hal-hal
yang akan diawasi sehingga scmua kegiatan pengawasan kembali ke tolok ukurmya
masing-masing karena pada dasarmya suatu kegiatan pengawasan adalah ditujukan
untuk menyamakan suaru kegiatan pelaksanaan dengan rencana yang telah dibuat
sebelummya.

Dalam dunia jasa konstruksi, tolok ukur tersebut biasa disebut dengan
dokumen kontrak yang terdiri dari:

1) Surat Perjanjian Kontrak

2) Persyaratan-persyaratan teknis

3) Standar-standar konstruksi yang dipakai

4) Gambar-gambar konstruksi yang telah disahkan.

Dengan adanya tolok ukur yang pasti maka tidak akan terjadi adanya standar ganda
dalam membuat suatu penilaian, karena pengawas dapat langsung menyamakan
hasil kerja yang dicapai dengan tolok ukur yéng telah ditetapkan semula.

b. Memantapkan prosedur pengawasan. Polaksanaan pekerjaan konstruksi
harus pula berjalan scsuai dengan pelaksanaan pengawasan pekerjaan terscbut
karena pekerjaan konstruksi melibatkan suatu "proses” kegiatan untuk membuat
suatu produk yang memyangkut Keglatan orang, alat, bahan, waktu dan vang yang

dilaksanakan tidak saja oleh pekerja dengan lokasi yang tidak terkonsentrasi di satu
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tempat saja, sehingga agar suatu kegiatan dapat menghasilkan produk yang sesuai

dengan vang dimaksudkan, diperlukan juga suatu kegiatan untuk menghindari

kesalahan-kesalahan vyang tanpa sengaja dapat merugikan, yaitu dengan

m elaksanakan kegiatan pengawasan.

Kegiatan pengawasan dapat menjadi "pisau bermata dua” jika salah dalam
cara-cara penerapamya. Pengawasan dapat menghasilkan hasil yang positif dalam
artt mcnghindarkan tcrjadirrya‘kesalalmn-kesalahan sesuai dengan yang diinginkan
dan dapat pula justru menjadikan perselisihan atau bentrokan atau keresahan-
keresahan, jika cara-cara pengawasan tersebut salah.

Agar pengawasan dapat menghasilkan hasil yang positif, maka cara-cara
pengawasan ditetapkan dari awal sebelum pekerjaan dimulai sehingga setiap umsur
sudah mengerti hal-hal yang akan dilaksanakanmya. Proses pengawasan mi dapat
dilaksanakan pada:

1) Sebelum pekerjaan dilaksanakan, misalnya dengan cara meminta persetujuan
terlebih dahulu atas langkah-langkah yang akan ditempuh, baik berupa rencana
kerja maupun gambar-gambar kerjamya sehingga dapat menghindarkan
kekeliruan-kekeliruan dalam rencana kerja, juga melaksanakan pengujian atas
mutu bahan dasar, sebelum bahan tersebut digunakan.

2) Selama pelaksanaan, misalnya dengan cara mencatat data-data dari semua
instrumen-instrumen yang ada, yaitu berupa pengukur waktu, timbangan,
instrumen-instrumen mekanis, temperatur dan lain-lain. Cara lammya adalah
dengan melaksanakan pengawasan langsung di tempat pekerjaan, bmk secara

kontinyu atau secara acak, dengan mengawasi cara kerja yang digunakan.
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3) Setelah pekerjaan selesai, misalnya dengan cara mengadakan pengujian produk
dengan alat-alat uji laboratorium, misalnya pada pengujian kuat desak beton,

¢. Menempatkan tenaga-tenaga pengawas. Periempatan tenaga kerja umtuk
melaksanakan pengawasan adalah tabap yang paling rawan dalam keseluruhan
proses pengawasan suatu kegiatan, karena unsur manusia adalah unsur penentu dari
setiap kegiatan sehingga diperlukan beberapa persyaratan untuk menjadi pengawas
yang baik, yaitu:
1) kcmatangan jiwa
2) mental yang teruji
3) pengalaman dalam bidang yang diawasi
4) bijaksana dalam menghadapi suatu peryimpangan
5) luwes dalam pergaulan
6) tegas dalam tindakan
7) bertanggung jawab terhadap tugas yang diembarmya.
Faktor manusia ini dapat menjadi faktor yang paling rawan jika ditinjau dari sudut
keberhasilan suatu sistem pengawasan yang kita ‘inginkan karena mentalitas dar1
para pengawas tersebut yang memegang peranan pemting dalam mencamtumkan
nilai-nilai laporan pengawasan yang dilaksanaka:mya.
4. Metode pengendalian

Dalam operasional lapangan, scringkali dan bahkan sclalu terjadi
penyimpangan-perryimpangan dari yang diharapkan dalam rencana semula.
Rencana-rencana dan operasi-operasi sangat jarang berjalan tctap pada rute dan

keadaan yang dimaksudkan semula, untuk itu pengendalian adalah usaha umtok
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"mengemudikan” agar "perjalanan” proyek dapat sesual dengan biaya, mutu dan
waktu yang telah direncanakan semula.
Alat pengendali waktu yang digumakan bérupa "time schedule” yang jenismya
bermacam-macam. Pada proyek vyang lebih lambat, "time schedule” tidak
digunakan sebagai alat pengendali sebanyak 29,1% (lihat gambar 3.18). Pada proyek
vang lebih cepat, "time schedule yang digunakan lebih dari satu jenis (lihat gambar
3.16 dan 3.17) dan "master schedule” dibagi-bagi lagi menjadi lebih detail,
misalnya schedule untuk pekerjaan pondasi, beton dan atap. Selain itu ada juga
schedule untuk tenaga kerja ("manpower scheduling’”), bahan ("material sceduling’”)
dan schedule untuk alat.
Metode pengendalian waktu yang dilakukan pada proyek-proyek konstruksi
di Jawa Tengah dan DIY yaitu pemantauan ('monitoring”). Dalam tahap komtruksi,
pelaksana proyek senantiasa memantan kegiatan-kegiatan proyek pada jadual
pelaksanaan proyek. Dan pemantauan terscbut dapat diketahui kemajuan
pelaksanaan pekerjaan, keterlambatan, jenis dan volume pekerjaan yang akan
dilaksanakan berikutnya, jenis dan jumlah bahan yang akan dibutuhkan, jerus dan
jum|lah alat yang akan dipergunakan, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan biaya
yang akan dikeluarkan. Jika terjadi keterlambatan maka ditempuh langkah-langkah
untuk pemecahanmya, yaitu:
a) Mengembangkan kemungkinan-kemungkinan adamya hambatan yang terjadi pada
pengoperasian proyek dengan cara mengumpulkan ide-ide dar1 peserta rapat yang

dilomtarkan secara sportan.
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Pada semua sampel proyek yang penulis teliti melakukan pertemuan ("mesting’”)
untuk svaluasai keadaan proyek dengan jang:ka waktu setiap minggu atau setiap 2
minggu.

b) Memecahkan hambatan-hambatan tersebut berdasarkan pengalaman yang pernah
dilakukan sebelumnya dan teor1 yang ada serta penggunaan manajemen atau
teknology yang terbaru.

¢) Mencari dan menyelesaikan pemaéalakmnnya dengan menghasilkan metode baru

sehingga keterlambatan dapat teratasi, hal ini dilakukan ole proyek E.

G. Pengaruh Aspek Teknis terhadap Pengendalian Waktu

Pengertian aspek teknis adalah faktor-faktor yang telah direncanakan secara
tekrus oleh manusia guma mewujudkan hasil yang optimal. Dari data penelitian
diperoleh bahwa 60% proyek-proyek memnyatakan aspek teknis dapat menyebabkan
kelambatan proyek (lihat gambar 3.22).'

Adapun yang termasuk aspek teknis meliputi:

1) Kesempurnaan perancangan teknis (mutu perancangan tekmnis)

2) Pengadaan "shop drawing’

3) Disain ulang ("re-design’)

Umntuk lebih jelasnya akan diuraikan' pada sub bab berikxt im.

1. Kesempurnaan perancangan teknis (Mutu perancangan tekmis)

Tingkat ketelitian dan mutu perancangan dari suam proyek yang dibuat oleh
konsultan perencana fisik suatmm proyek akan mempengarvchi kelancaran atan

kemacetan proyek pada tahap pelaksanaanmya yang mernpakan pokok permasalahan
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paling rawan adalah pada bagian-bagian yang yang berhubungan lansung dengan
alam vyang tidak dapat 100% diketahui secara langsung oleh manusia, sehingga
muncul asumsi-asumsi yang mendasarkan kepada hasil penclitian ("test") yang
terkadang mengandung resiko tidak tepat (meleset) dari perkiraan.

Kalau pada tahap pelaksanaan tidak terjadi pemyimpangan-penyimpangan
dari asumsi-asumsi tersebut dan tidak terjadi hal-hal vang di luar dugaan karena
keadaan alam maka pada xnﬂumnya tidak akan ada hal-hal yang dapat menggangu
jalarmya pekerjaan di  proyek tersebut. Namun jika termyata asumsi-asumsinya
mengandung banyak penyimpangan dari keadaan vyang sebenarmya maka
tindakan-tindakan untuk mengkoreksimya membutuhkan waktu yang dapat
membawa akibat kepada kelambatan atau kemacetan pekerjaan.

Kasus serupa iru terjadi pada proyek E, yaitu provek gedung milik
pemerintah urtuk fasilitas pendidikan. Perancang teknis menyatakan bahwa kondisi
tanah adalah homogen dengan muka air tanah yang sama pada kedalaman tertentu,
namun kenyataarmya kondisi tanah pada lokasi proyek tidaklah demikian,
melainkan lapisan tanahnya heterogen dengan muka air tanah yang tidak merata.

Dengan kenyataan tersebut maka dilakukan tindakan koreksi atas perbedaan
tersebut. Aspek dari korcksi dan perancangan terssbut secara langsung
mengakibatkan perubahan komposisi peralatan yang telah didatangkan, anggaran
biaya dan metode kerja, sedang akibat tidak langsungnya proyek mengalami
kelambatan. Dalam kasus mi perencana tidak dapat disalahkan karem kenyataan di

lapangan tidak sesuai dengan perancangan.
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Pada tahap pelaksanaan di lapangan, tidak jarang terdapat ketidakcocokan

antara gambar-gambar pada lembar-lembar yang berlainan ataupun tidak dapat
dilaksa.n;ikannya suatu bagian pekerjaan karena akan menggangu pekerjaan lainnya,
jika dipaksakan juga untuk melaksanakannya.
Jika perencana senantiasa mengikuti kegiatan pekerjaan maka tindakan-tindakan
koreksinya dapat berjalan cepat, namun bila hubungan atau koordinasi antara
perencana dan pelaksana kurang baik, maka penyelesaian teknis yang terjadi pada
proyek akan membutuhkan waktu yang cukup lama.

2. Rancangan wlang ("re-design™)

Rancangan awal dalam proyek konstruksi senantiasa mengalami
perkembangan masalah, yang akhirmya merumtut adamya perubahan-perubahan
fungsi dan spesifikasi, oleh karena ita diadakan perancangan ulang ('re-design”).
Adapun perancangan ulang pada suatu proyek discbabkan oleh beberapa faktor,
artara lam:

1) P;rminta.a.n pemilik proyek untuk memermhi fungsi ruang tambahan atan
perubahan sesuai dengan keinginan pemilik.

2) Tidak cocokiya gambar-gambar perancangan struktur dengan kondisi lapangan
yang ada.

3) Perubahan waktu pemyelesaian proyek

4) Perubahan anggaran biaya

5) Perubahan perckonomian dan politik

Dengan adanya "re-design” maka pelaksanaan pekerjaan membutuhkan penjadualan

atan "time schedule” yang baru. Karena alasan-alasan tersebut maka proyck-proyek
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yang mengalami "re-design” dengan sendirimya membuat "re-scheduling” guna

m ¢laksanakan rancangan vang baru.

Contoh kasus pada proyek B, salah satu dari sekian banyak proyek yang
merasakan dampak adanya "re-design’, master schedule tidak dapat dilaksanakan
sebelum sistem yang baru selesai. Hal ini mengakibatkan kontraktor bekerja keras
meminimumkan jumlah tenaga kerja yang ada. Selain itu kontraktor juga
menyiapkan metode konstrﬁksi yang baru agar dapat dicapaipenyclesaian proyek
yang tepat waktu atau lebih cepat dari rencana. Kerugian lain dengan adanya
"re=design” ini, selama proses "re-design” berlangsung maka peralatan, terutama
alat-alat berat tidak dapat beroperasi secara optimum. Dengan demikian
produktivitas kerja yang dicapai juga menurun.

3. "Shep drawing”

"Shop drawing” adalah gambar-pelaksanaan yang dibuat oleh komntraktor
dengan persetujuan pengawas atau Konsultan Manajemen Konstruksi. Permasalahan
tertang kelambatan "shop drawing" mencapai 60% dari total sampel (lihat gambar
3.19). Penyebab keterlambatan itu adalah sebagai berikut:

1) Kurangnya kemampuan tenaga kerja yang ada pada komtraktor schingga tidak
dapat membuat "shop drawing” dengan cepat dan akurat.

2) Pihak pengawas atau Konsultan Manajemen Konstruksi tidak dapat member:
keputusan dengan cepat dan tepat sehingga sering kali "shop drawing” terhenti di
pengawas atau Konsultan Manajemen Konstruksi sampai ada suatu persetujuan

3) Belum dimanfaatkanmya komputer sebagai alai bantu dalam pembuatan "shop

drawing”, misalnya dengan menggunakan Auto CAD.
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"Shop drawing” ini merupakan gambar kerja yang akan dikerjakan di
lapangan, sehingga bila "shop drawing” belum ada atau belum disetujui maka
kontraktor belum dapat melaksanakan pekerjaan, sehingga dengan keterlambatan
"shop drawing" berakibat kelambatan dalam pekcrjaan. berikutirya, seperti yang
‘dialami oleh proyek J.

Alternatif pemecahan permasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan
alat bantu komputer yang didukung dengan tenaga kerja, yaitu tenaga kerja yang
trampil dalam membuat "shop drawing” seperti ﬁfang dilakukan pada proyek B, E
d.ﬁn H. Selain itu diupayakan hubungan yang harmornis amtara kontraktor dengan
pengawas sechingga tercipta suasana kerja yang mendukung lancarmya proyek
tersebut. Selama it bamyak kontraktor merasakan hubunganmya dengan pengawas
atan Konsultan Manajemen Konstruksi bagai "Jaksa dengan terdakwa” yang

senartiasa menuntut tanpa memberikan suatu solusy/pem ecahan.

H. Pengaruh Non Tekuis terhadap Pengendalian Wakta

Variabel non teknis adalah faktor-faktor yang disebabkan oleh alam sehingga
marmusia membutuhkan cara wmtuk menanggulanginya guna kelancaran kerja.
Prosentasi pengaruh non teknis terhadap pengendalian waktu adalah sebesar 55%
(lihat gambar 3.21). Adapun variabel non teknis yang berpengaruh pada
pengendalian waktu adalah cuaca, keadaan lapangan dan lokasi proyek, yang

dijabarkan pada sub bab berikut.
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1. Cuaca
Kondisi cuaca sangat berpengaruh dalam aktivitas diberbagai bidang yaitu
sebesar 60% (lihat gambar 3.20), termasuk aktivitas pada proyek-proyek
pembangunan sarana dan  prasarana, baik pembangunan gedung maupun
banguman-bangunan sipil lairmya. Cuaca, yang merupakan pengaruh sesaat di tempat
tertentu, merupakan faktor alam yang besar pengaruhmya untuk kegiatan konstruksi.
Gangguan cuaca dapat menghambat kemajuan kegiatan, namun cuaca sering dipakai
scbagai "kambing hitam” terganggunya program kerja. Gangguan cuaca Iu
meliputi:
1) Gangguan cuaca panas
Memurut hasil wawancara dengan responden diperoleh keterangan bila cuaca
amat panas, umumnya pekerja menjadi lambar/produktivitas menurun sehingga
hasil pekerjaan tidak mencapai yang telah ditargetkan.
2) Gangguan cuaca hujan
Contoh akibat yang ditimbulkan akibat ganggnan cuaca misalmya pada pekerjaan
pemindahan tanah secara mekanis, gangguan hujan dapat memyebabkan tanah
menjadi berubah karakternya. Seperti diketahui tanah amat peka terhadap kadar
_ air. Begitu pula bila hujan turun pada saat pekerjaan pengecoran maka akibatrya
knalitas beton menjadi turumn.
2. Kondisi lapangan ataa medan
Kondisi lapangan atau medan sangat berpengaruh terthadap penyelesaian

suatu proyek. Kondisi lapangan yang kurang mengumtungkan, misal, berdebu, muka
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air tanah tinggi dan struktur tanah yang tidak beraturan dapat menyebabkan
produktivitas kerja berkurang,.

Pada kondisi lapangan yang berdebu, pada saat musim kemarau akan
mengganggu pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan awal, sedangkan muka air
tanah tinggi serta struktur tanah yang tak beraturan memmtut adanya metode
konstruksi yang tepat, guna menyelesaikan permasalahan tersebut seperti yang
dialam1 proyek E.

3. Lokasi proyek

Lokasi proyek vang dimaksud menyangkut letak dan luas areal proyek. Letak
suatu proyek berpengaruh terhadap kelancaran penyelesaiannya. Permasalahan i
dihadapi pada proyek T. Proyek T adalah proyek pemerintah untuk sarana
pendidikan yang dibangun di lereng gunung di Jawa Tengah. Letak proyek ini scjauh
kurang-lebih 30 km dari pusat kota dengan sarana transportasi jalan yang berdebu
pada musim panas dan berlumpur pada musim hujan, sehingga scringkali
pengiriman bahan mengalami keterlambatan. Keterlambatan bahan menyebabkan
penyelesaian proyek tidak lancar.

Letak lokasi proyek, meski dalam kota juga mengalami hambatan.
Permasalahan ini dialami pada proyek O, yaitu proyek swasta yang dibangun guna
kepentingan finansiil yang terletak di jalan raya satu arah. Hambatan yang timbul
adalah dibutuhkanmya tambahan waktu pada saat pengadaan alat atau meterial.

Areal proyek sangat menentukan waktu konstruksi. Areal proyck dengan
laasan yang cukup tidaklah menjadi permasalahan karena lokasi peralatan dan bahan

dapat diatasi. Namun jika luas proyek sempit, hal ini dapat menimbulkan
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permasalahan khusus, yaitu perlu adanya manajemen yang baik umtuk bahan dan
peralatan, Dengan keterbatasan arsal proyek, maka pengendalian bahan dan
peralatan harus dilakukan seefektif dan seefisien mungkin. 1
4. Birokrasi

Masalah teknis yang diluar perkiraan memyebabkan kelancaran proyek
sedikit terganggu adalah mengenai birokrasi yang ada. Seringkali pelaksana
pembangunan mengeluh tentang adanya birokrasi yang berbeli-belit dalam masalah
pembebasan tanah. Akibat masalah perijinan tanah yang prosedurnya berbelit-belit,
akhirrrya pelaksanaan pekerjaan menjadi tertinda atau tersendat-sendat karena
perijinan dan persyaratan administratif belum beres.

Prosentasi birokrasi sebagai variabel pemyebab keterlambatan waktu
konstruksi tidaklah besar, hanya mencapai 10% dari sample proyek secara
keseluruhan, yaitu pada proyek L dan E. Namum demikian perlu adanya penanganan

yang tepat, guna memperlancar penyelesaian proyek.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1) Keterlambatan penyelesaian proyck tidak hamya disebabkan oleh satu penyebab
saja, melainkan banyak variabel yang saling terkait dalam proses konstruksi yang
dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan.

2) Variabel-variabel yang berpengaruh tethadap pengendalian waktu konstruksi
meliputi:

a) Tenaga kerja

s Ketidak profesionalan temaga kerja akan menghambat kelancaran
penyelesaian proyek.

+ Motivasi dan ctos kerja dari para pekerja di Dacrah Istimewa Yogyakarta
dan Solo umumnya rendah sehingga penyelesaian proyek cenderung
terlambat.

b) Dana

+ Sistem pembayaran biaya proyek berpengaruh terhadap pengendalian

waktu konstruksi.
c) Bahan

¢+ Kelancaran dalam pengadaan bahan berpengaruh terhadap penyelesaian

proyek.
d) Alat

+ Jumlah dan keoptimalan alat berpengaruh terhadap kelancaran proyek.
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+ TJenis peralatan yang digunakan tergantung dari skala proyek.
2) Metode
+ Alat pengendalian waktu yang paling banyak digunakan adalah jenis kurva
S dan diagram batang.
f) Teknus
+ Kesempurnaan perancangan teknis (mutu perancangan teknis) berpengaruh
terhadap kelancaran proyek.
o Keterlambatan pengadaan "shop drawing’ dapat memperlambat jalanmnya
pekerjaan.
+ Adanya disain ulang ('re-design”) mengakibatkan kelancaran proyek
terganggu.
¢) Non teknis
+ Tokasi dan medan proyck mcmp_cngamhi jalanmya kelancaran proyek.
+ Cuaca dapat menyebabkan pekerjaan menjadi terganggu schingga proyek
menjadi terlambat.
» Birokrasi proyek dapat menyecbabkan tergangguirya kelancaran pekerjaan.,
3) Pengendalian waktu dalam manajemen konstruksi bersifat dinamis dan responsif
(bersifat cepat tanggap) terhadap masalah-masalah yang ada dan membutuhkan
kecepatan serta ketepatan dalam pengambilan keputusan sehingga proyek dapat
berjalan seefektif dan seefisien mungkin..
B. Saran
1 Alat bamtu komputer dimasa sckarang telah mengalami perkembangan sangat

pesat. Dalam dumia jasa konstruksi kiramya perlu digmpakan komputer sebagal
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alat bantu untuk mengatasi permasalahan teknis yang terjadi di proyek, sebagai
contohnya:

+ penggunaan auto cad dalam pembuatan "shop drawing'

» penggunaan Harvard Projest Manager (HPM), Arthemist dalam
pengelolaan sumber daya proyek dan pengendalian waktu konstruksi (lthat
lampiran 6).

2) Cara~cara penghematan waktu antara lain sebagai berikut:
1) pengambilan keputusan yang cepat dan cermat
2) cara pengelolaan (manajemen) sumber daya yang baik dan tepat
3) mengurangi "re-design”
4) mengurangi penundaan dalam pekerjaan
5) membuat rancangan sejelas dan selengkap mungkin

3) Penelitian yang kami lakukan hanya sebatas variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap pengendalian waktu. Penulis memnyarankan agar dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh pengendalian waktu terhadap mutu dan biaya.

4) Dalam pengolahan data, kami tidak dapat menampilkan korelasi variabel-variabel
dengan waktu. Hal ini disebabkan ketidakseragaman data yang diperoleh dari

" berbagai skala proyck. Umtuk itu disarankan diadakaanya penelitian dengan

mengambil proyek yang mempunyai skala yang sama (nilai rupiah dan waktu
konstruksi) sehingga didapatkan data yang lebih menyclurun ("comprehensive™).
Dari data yang didapat pada proyek dengan skala yang sama (setingkat) dapat
diperoleh suatu pcrbandihgan yang nantinya akan didapatkan suatu korclasi

antara variabel-variabel konstruksi dengan waktu pelaksanaan proyek.
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5) Penulis memnyarankan untuk mengadakan penelitian dengan membandingkan
sebuah proyek di DIY dan di Jakarta, agar diperoleh secara jelas perbedaan dalam
pengelolaan manajemennya dan sebaiknya proyek-proyek yaxig diambil adalah

proyek konstruksi skala besar.
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PENUTUP

Dengan mengucap Allhamdulillah wa syukurillah, akhirnya Tugas Akhir
dengan judul Variabel-variabel yang Berpengaruh terhadap Pengendali;m Waktu
pada Proyek-Proyek Konstruksi, Studi Kasus Proyek-Proyek Bangunan Gedung
Bertingkat di Daerah Istuinewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, dapat diselesatkan.

Penyusun menyadari bahwa tidaklah ada ciptaan manusia di muka bumi ini
yang sempurna, begitu pula dengan Tugas Akhir yang telah selesai ini jauh dari
sempurna. Namun demikian, pemyusun masih berharap semoga Tugas Akhir imi
dapat bermanfaat dan menambah wawasan dalam bidang Teknik Sipil khususnya
Manajemen konstruksi

Sekali lagi pada kesempatan ini ijinkanlah perryusun menyampaikan terima
kasih dan penghargaan yang sebesar-besarmya pada semua pihak yang telah
membantu hingga seslesainya tugas akhir ini. Semoga Allah SWT membalas amal

balknya. Amin.

Yogyakarta, 30 November 1993

Penyusun
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penelitian "Yariabel—-variabel yang Perpengaruh Terhadap Pengenda—
1ian Waktu Konstruksi (Studi Kasus di Jateng dan DIY)". '
ami mohon Losedian Dapak wnbukb mengisi "ruestioner’ berikut
dengan memilibh/memyilang (X} =alah sa b jawaban vang
nendekati/sama daongan keadaan pada proaysk Dapak.

Atas perhatian dan Fesediaan Bapak, kami mengucapkan  terima
hasih.

QUEST IONER LOﬂWpWQﬂ 4

Mama Froyehk 3
Alamat/lokasi :
. Nilai Proyvek
(a) 500 juta - 1 mily&ar
(b) lebih dari 1 milyar — 2 milyar
(c) lebih dari = milyar
. Luas bangunan - -
(&) 4.000 -~ 5.000 m= o U S,000 — L0.000 mT
(c) lebih dari 10,000 m*
. Luas tanah lokasi proyelk .
(a) L.O0O0 — Z.000 m7 Gl L 000 = G000 mT
() 2. GO0 = LOLD00 e - {r))Y LO,000 — 1 S, 000 m*
() lebih dar:i 15,000 m”
&H. Waktu pelabksanaan
(a) 6-9 bulan (b) 9 hulan -~ 1 tahum (¢) lebih 1 tahun
7., Frestasi kerja sekarang :

) e
.

4

(&) S¥% — 20U (h) 2L% -~ A0%  (a) AL - Lol
(d) 61% — B0%  (e) B1% - PO
g. Frestasi kerja sekarang dibanding "time shedule"
(a) (C/Ly14 - 5% (h)y(CALYy &% = LOL (=) {C/L) 1174 — L3%
(cl)y (CA)LEY — Z20% () (CAZLA — ZO4 ffiiC/)dari 231

(g) sesuals/sama
Feterangans: C = lebih cepakb
L. = lebih lambat

9. Jumliah lantai bangunan

(a) Z — 5 lantai (b)) & — 9 lantai (c) lebkih dari ? lantai
10, Jumlah karyawan/pekerja yang dimiliki
10.a. Tenaga ahli haryawan (S1) .

(a) 1 - & orang “(b) 4 - & orang () lebih dari & orang
10.b. Tenaga menengah karyawan (DT /Foliteknik) ’

(a) 1 — T orang () 4 - & orang (c) lebih dari & arang
10.c. Tenaga biasa karyawan (STHM, SHMAE & yang cederajat)

(a) 10 — 20 crang (b)) 21 - S0 orang (c) lebinh dari 30 orang
10.d. Tenaga kerja usia produk tif (17 — 30 tahun)

(a) di bawah Z5% (b) 25% — 80% {c)y 85174 — 794
(d) 75% - kurang dawgi 100% (e) 1007
10.=2. Tenga kerja yang bherpengalaman (minimal = tahun)
{a) di hawah 25% {hYy 28%4 — GO% {c)y 914 — 795%
(d)y 754 - kurang'dari 100% (2) 100%
10.7. Jam kerja yang diberlakukan
(a) biasa (8 jam) {b) biasa + lembur (zeperlunya)
(c) 24 jam dengan tenaga kerja tetap
(d) 24 jam dengan tenaga verja penaganti ("shift")
(e) lain—lain (mohon dii=i)
10.g. Fengawasan terhadap pekerja
(a) baik (b) cubkup (c) kurang
10.h. Standar gaji terhadap tenaga kerja
(a) tinggi/di atas standar (b)sedang/sesuai dengan standar

(c) kurang/di bawah standar




10.1i. Etos kerja/semangat tenaga kerja dalam helerja
{a) sangat tinggl {h) tinggi (c) sedang/biasa
(d) santai/sesuai dengan Jjan kerja (e) kurang

10.3. Medan beyrja/kondisi lapangan

(a) mudah (b)) sedang (=) su=ah
10.1. Metode kerja yang digunalban
(a) modern b)) konvensional

(c) perpaduan modern dan bonvensional
10.1. Tingkat kesulitan unbuk mamperclel pekerja yang sesual yang
diharapkan

(a) sulit (b)) sedang () mudah

10.m. Hambatan kerja disebabkan oleh cuaca (hujan)
(a) bhesar sekall (b)) hkesar () sedang
(d) kecil (e) tidak. belum perrnah

11. RBahan/material
11.a. Fualitas bahan vyang diterima di proyek zptelah diadakan
pengujian di labolatorium
{a) bailk (semua memenuhild perasyaratan)
(h) sedang {terkadang ada yang tidak memnaenuhl syar
(c) jelek (tidak memenuhi syarat)
11.b. Fretuensi keterlambatan
(a) mering (h) kadang-kadarng (=) tidalk pernah terlambat
11.c. Tingkat kesulitan dalam memperoleh bathian

i)

(&) sulit (b) sedanc () mudah
Li.d. Fersedian bhahan/material
(a) optimal (b)) sesual kebutuban

() persediaan dengan jumlah waktu tertentu
1li.e. Pengiriman baban
(a) selalu lebih cepat dar-i permintaan
(h) tepat waktu tetapi kadong-kadang lebih cepat
() selalu tepat waktu
(cl) tepalt waktu tetapi kadang-kadang tzrlambat
() selalu terlambat
11.f. Harga bhahan/material (F(C)
(a) sesuai dengan perkiraan/stabil
(b)) maik tetapi sudah diperbitunghkan
(c) naik dan tidak diperhitunglan
() turun
{(e) lain—=lain (mohon diisi)
11.g9. Harga bahan/material (sa2lain FC)
(a) sesuai dengan perkiraan/stabil
(b) naik tetapi sudah diperhitunghan
(c) naik dan tidak diperhitungkan
{d) turun
(e) lain—lain (mohon diisi)

11.h. Estimasi persedian bahan ' ‘
{a) terlala banvak (b) sesuai kebutuhan () kuwrang

11.i. Tempat penimbunan yang tersedia
(a) luas (tidak ada masalah) (dilanjutkan no. 11.k.)
(b) cukup/memenuhi kebtutuhan (dilanjutkan no. 11.k.)
(c) sempit/tidak memenuhi kebutuhan {(dilanjutkan no.11.j.)
11.j. Lokasi penimbunan
(a) dekat dengan lokasi proyek
(b) jauh dengan lokasi proyek tetapi selalu tersedia alat
transportasi '
(c) jauh dengan leokasi proyek dan kadang—kadang ada masalah
dalam penganghkutan '
il.k. Keadaan cuaca selama proyek berjalan
(a) panmas (tidak pernah hujan)
(b)Y panas, kadang-kadang hujan {c) hujan

~y ;




1Z.a. Btatus
{a) milik sendiri (b)) seva
(c) lain—-lain (mohon diisi?

12.b. FPengadaan alat jika bukan milik sendiri
(a) susah (h) sedang (c) wmudah
12.c. Jumlah peralatan
(a) bhanyak (b)Y cukup (c) kurang
12.d. Kapasitas alat
(a) optimal (b) cukup {(c) kurang
1%.a. Sifat konstruksi bangunan
(a) ringan (b)Y sedang () herat
17.h. Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan pekerjaan
(a) tinggi sekali (b) tinggil (=) sedang
(d) kecil/rendah (@) tidak ada sama sekali

14. Aspek teknis
14.a. Keterlambatan "shop drawing”

(a) sering (b) kadang-lkadang (c) tidak pernahb

14.h. Tingkat kesempurnaan dobkumen psrencanaan dari team perenca-
na
(a) sangat sempurna  selingga tidak sering mempertanyakan

belenglkapannya
(h)y sempurna  sehingga konsultbasil dengan Ceam
dilakukan hanya bila ada kekuw-angan

perencana

() sedang sehingga permasalahan yang bertubungan dengan
disain dapat diatasi sendiri oleh kontraktor

() lurang sehingga kontraktor sering hertanya kepada  kon-

sl tan perencana

(@) sangat kurang sehingga kontraktor memerlukan waktu  yang
cukup lama untuk menvesuaikan dengan keadaan di lapangan

14.c. FPerubaban konstruksi dari vang telah direncanakan
(a) tidalk ada (hy ada tetapi sedikit
(c) banyalk terjadi perubahan
9. Manajemen
1%.a. Hubungan kerja antar instansi lerkait

(a) baik (b)) cubkup () kurang
153.b. Report

(a) harian (b)) mingguan (c) bulanan
15.c. Pertemuan intern

(a) harian (b) mingguan () bulanan
15.d. Fertemuan ekstern

(a) harian {h) mingguan {c) bulanan
l8.e. Quality and Quantity Contraol

(a) baik (b) cukup (c) kurang

1S.e. Fengerndalian waktu yang digunakan (dapat dipilih lebih dari

satu) ‘ _
(a) S curve (b) Bar chart (d) diagram vektor
(c) Net Werk Flanning (FERT/CPM/FPresedence)

146. Dana . ] o

15.a. Jenics kontralk berdasarkan cara pembayaran
(a) lump =um (b) unit price {c) cost plus.
(d) lain—lain (mohon diisi)

2 ® w ® FP WA N R W S M s oawE S %W e ® E N EE N & N8 ® W% &8 & e 2 44 2w axmEI N RS aDE s

17. Keamanan provyek
{a) baik (b) cukup () kurang
18. Sistem tender

{a) lelang umum (b)) lelang terbatas (c) tunjuk langsung
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CONTOH METODE KONSTRUKSI

l L_Clmperﬂ L‘

Sebagai contoh peneraparn metode konstruksi di lapangan, penulis

manampilkan metode konstruksi untuk pekerjaan kolom yang dilaksanakan pada

proyek M.

Bangunan ini terdiri dari 4 macam kolom dengan perincian:

1) Ukuran 45 x 45 = 64 buah

2) Ukuran 50 x 30 = 96 buah

3) Ukuran 60x 60 = 52 buah

4) Ukuran 70 x 70 = 16 buah

Jumlah

=224 buah

Tabel 1. Jumlah kolom tiap-tiap lantai

Nol Ukuran Lantai

Kolom B I I 11 v ' vy | Jeieh
1 {45%x45 | - - . 16 16 | 16 | 16 64
2 |50x50 | 16 16 16 | 12 12 12| 12 96
3 60x60 12 12 12 4 4 4 4 52
4 |70x70 4 4 4 - . - - 12
Jumlah 32 | 32 | 32 |32 |32 32 |32 224




Tabel 2. Ukuran tinggi kolom

1

2 |50x50 (3,45 (4,00 3,20 | 3,20{3,20 |3,20 {3,30
3 160x60 (3,45 {4,003,20 {3,00 |3,00 {3,00 3,00
4 |70x70 {3,25 {3,380 3,00 - - - -

Jumlah bekisting kolom yang dibuat disesuaikan dengan jumlah kolom yang
direncanakan dengan memperhitungkan jumlah pemakaian bekisting tersebut akan
dipakai. Untuk proyek M ini direncanakan bekisting kolom dibuat 1/2 set (lantar)
dengan jumlah pemakaian 6 sampai 8 kali. Berdasarkan data tersebut maka jumlah
bekisting yang dibuat sebanyak 32 buah dengan perincian:

1) Ukuran 45 x 45 dibuat 8 buah
2) Ukarran 50 x 50 dibuat 14 bush
3) Ukuran 60 x 60 dibuat 8 bush

4) Ukuran 70 x 70 dibuat 2 buah

Jumlah : 32 buah

Berikut ini akan disajikan tabel pembuatan bekisting kolom, pada tabel 3 di bawah




Tabel 3. Tabel pembuatan bekisting kolom

1

2 150x50 48 8 6kali | 48 buah| 6 buah | 8kali
3 160x60 36 6 . 6 kali 4 buah | 2 buah | 8kali
4_70):70 12 2 6 kali - - -

Julmlah |[96buah | 16buah | 6kali 128 buah {16 buah | 8 kali

Jadi jumlah bekisting kolom yang dibuat sebanyak 32 buah dengan jumlah
pemakaian 6 sampai 8 kali.

Volume beton kolom untuk setiap lantai tidak semua sama besar tetapt
waktu pelaksanaannya hampir sama. Perbedaannya adalah pada saat pengecoran saja
sedangkan dalam hal penyetelan besi maupun penyetelan bekisting waktunya sama.

Untuk menganalisa waktu pelaksanaan pekerjaan kolom tiap lantai dapat
diambil kolom lantai basement dengan volume beton sebesar 40,342 m’,

Pekerjaan pengecoran kolom digimakan dengan menggunakan alat-alat sebagai
berikut:

+ beton molen 500 liter = 2 unit

+ vibrator - 2 unit

+ gerobag dorong = 8 buah
Analisa waktu penyelesaian:

+ Kapasitas produksi =3 m’.

¢ Jumlah jam kerja =8 jam/hari

, 40,342
+ Waktu pelaksansan = -----—-- =2 hari
3x8




+ Penyetelan besi = 4 hari

« Pencyetalan bekisting = 4 hart

Total lama waktu pekerjaan = 10 har1

Dengan demikian pekerjaan beton kolom tiap lantai dibutuhkan waktu 10 hari.




